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 Puji dan syukur kami panjatkan  kehadirat  Allah SWT, atas limpahan karunia dan hidayah-
NYA sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan PPL sampai dengan penyusunan laporan tepat 
pada waktunya. Kegiatan PPL itu sendiri dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 
tanggal 12 September 2015. Kegiatan PPL merupakan salah satu wujud pengabdian kepada 
sekolah, dimana seluruh program kegiatan terintegrasi satu dengan yang lain. Keterpaduan PPL 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas perkuliahan, terutama mata kuliah PPL, 
baik segi pengelolaan, pendanaan, maupun waktu. 
Program PPL difokuskan pada kegiatan atau proses pembelajaran di sekolah. Dengan 
kegiatan ini mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu 
pengetahuan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan dan pembangunan 
sekolah. Laporan ini dibuat disamping sebagai prasyarat untuk mengikuti ujian mata kuliah 
lapangan juga sebagai gambaran dan pertanggungjawaban seluruh kegiatan yang telah kami 
laksanakan  di SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
 Keberhasilan seluruh program PPL merupakan hasil dari kerja sama dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu kami ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr Rochmat Wahab, M.Pd., MA., Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang 
telah memberikan izin diselenggarakannya program PPL (Praktek Pengalaman 
Lapangan) 
2. Bapak Saliman M.Pd, dosen pembimbing lapangan yang senantiasa membimbing 
dalam melaksanakan  PPL. 
3. Bapak Sugiyarto, S.Pd, kepala sekolah SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta 
yang berkenan memberikan izin melaksanakan kegiatan PPL. 
4. Bapak Drs. Cahyadi Widodo, guru pembimbing lapangan yang senantiasa 
memberikan bimbingan saat praktek pengalaman lapangan di sekolah. 
5. Bapak/Ibu guru, staf dan karyawan SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta yang 
telah membantu dalam pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. 
6. Seluruh siswa-siswi SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta atas kerjasama dan 
partisipasinya dalam kegiatan ini. 
7. Teman-teman anggota PPL SMP Negeri 2 Gamping yang senantiasa memberikan 
semangat dan motivasi dalam pelaksanaan program PPL. 
Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang member dukungan dan 
bantuan bagi kami dalam kegiatan ini. Praktikan menyadari bahwa didalam penyusunan laporan 
ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu praktikan mohon saran dan kritik untuk 
kesempurnaan kerja kami di masa mendatang. 
Harapan kami semoga Laporan ini dapat memberikan manfaat bagi Universitas Negeri 
Yogyakarta, SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta kami sendiri maupun pembaca. 
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Program PPL merupakan Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Program 
tersebut merupakan kegiatan yang pelaksanaanya disekolah. Tujuan dari kegiatan PPL terpadu 
adalah mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik dan atau tenaga 
pendidikan. PPL terpadu dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan tanggal 12 
September 2015 yang bertempat di SMP Negeri 2 Gamping. 
 Pelaksanaan PPL berjalan dengan baik maka diadakan persiapan yang terwujud dalam 
kegiatan pembekalan. Pembekalan PPL ada dua tahap yaitu Pembekalan tahap kedua dengan 
materi pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan 
kebijakan-kebijakan baru pendidikan dan materi yang terkait denagn teknis PPL. Pembekalan 
tahap pertama dilakukan ketika mahasiswa semester enam yaitu pada bulan Agustus 2015, 
sedangkan pembekalan tahap kedua dilaksanakan menjelang pelaksanaan PPL terpadu oleh 
masing-masing DPL setiap kelompok. 
Program-program PPL dilaksanakan dengan baik meliputi persiapan, pelaksanaan dan 
analisis hasil.dalam kegiatan PPL ini mahasiswa harus membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP sebelum mengajar, pihak kampus juga menentukan jumlah tatap muka 
yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yaitu minimal 4-6 kali tatap muka. Program atau kegiatan 
PPL  telah dikonsultasikan dan dibimbing oleh DPL dan kepala sekolah, koordinator PPL di 



























Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus 
ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. Dalam 
pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal 
ini guru yang meliputi kegiatan praktek mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya. 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama PPL diharapkan dapat digunakan sebagai 
bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional. Melihat latar belakang 
yang ada, praktikan melaksanakan PPL di tempat yang telah disetujui oleh pihak UPPL, yaitu SMP 
N 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta. Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, dilakukan kegiatan 
observasi terlebih dahulu terhadap keadaan sekolah tersebut. 
Pelaksanaan PPL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, 
terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, 
tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan masalah. Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL  
adalah: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan managerial 
di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan 
atau kependidikan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan sekolah atau lembaga baik yang terkait dengan proses 
pembelajaran maupun kegiatan managerial kelembagaan. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah 
atau lembaga pendidikan. 
4. Memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan motivasi atas 
dasar kekuatan sendiri. 
5. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah, dan 
lembaga pendidikan terkait. 
Dalam observasi diharapkan mahasiswa yang melaksanakan kegiatan PPL lebih mengenal 
lingkungan lokasi ditempatkannya yaitu di SMP N 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta.  
 
A. Analisis Situasi  
1. Analisis kondisi fisik sekolah 
SMP Negeri 2 Gamping di bagian barat kota Yogyakarta, tepatnya di Trihanggo, 
Gamping, Sleman. Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi 
PPL UNY tahun 2015 pada semester khusus. Lokasinya cukup strategis karena terletak tidak 
jauh dari jalan raya. Sekolah ini juga sangat kondusif sebagai tempat belajar. Hal ini 
merupakan potensi fisik yang sangat menunjang untuk KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 
SMP Negeri 2 Gamping memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:  
Visi yang dimiliki SMP Negeri 2 Gamping adalah “PRIMA DALAM PRESTASI 
BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA” Indikator dari visi tersebut antara lain: 
 Berorientasi pada keunggulan dengan memerhatikan petensi kekinian; 
 Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat; 
 Bersifat mengikat bagi setiap sivitas akademika SMP Negeri 2 Gamping 
 Sebagai panduan bagi pelaksanaan misi sekolah SMP Negeri 2 Gamping. 
 
Misi yang dilakukan untuk meraih visi tersebut adalah sebagai berikut: 
 Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM) 
 Melaksanakan pembelajaran yang dapat mewujudkan lulusan yang cerdas, 
kompetitif dan berakhlak mulia 
 Mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam beribadah, berakhlak mulia dan 
bertingkah laku baik di dalam keluarga dan masyarakat 
 Mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam bersikap dan berperilaku sesuai norma 
agama dan budaya bangsa Indonesia 
 Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang dianut 
untuk membentuk budi pekerti yang baik  
 Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruhkegiatan sekolah 
 Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi peserta didik  
 Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan keguruan 
 Melestarikan dan mengembangkan bidang olahraga, seni, dan budaya. 
 Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air dan bangsa. 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 2 Gamping, antara lain sebagai berikut : 
a. Ruang Administasi 
Ruang administrasi terdiri dari beberapa ruang. Adapun ruangan-ruangan tesebut 
meliputi: 
(1) Ruang Kepala Sekolah 
(2) Ruang Staff 
(3) Ruang Guru 
(4) Ruang Tata Usaha 
(5) Ruang Bimbingan dan Konseling ( BK ). 
(6) Koperasi Peserta didik 
(7) Kantin 
(8) Kamar Mandi dan WC 
b. Ruang Pengajaran 
1) Ruang Kelas 
Ruang pengajaran teori terdapat 18 ruang kelas yang terdiri dari:  
a) Ruang kelas VII, terdiri dari 6 ruang kelas yaitu kelas VIIA-VIIF. 
b) Ruang kelas VIII, terdiri dari 6 ruang kelas yaitu kelas VIIIA-VIIIF. 
c) Ruang kelas IX, terdiri dari 6 ruang kelas yaitu kelas IXA-IXF 
2) Laboratorium  
Ruangan pengajaran praktek mencakup ruang laboratorium IPA dan ruang 
laboratorium komputer yang terdiri dari : 
a)  Laboratorium IPA 
b)  Laboratorium Komputer 
c)  Laboratorium Elektro 
 
3) Ruang Penunjang 
Ruang penunjang terdiri dari ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang 
keterampilan ekstrakulikuler, tempat ibadah, dan tempat parkir. Deskripsi 
ruangan-ruangan tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Perpustakaan 
b) Ruang Komputer 
c) AULA 
d) UKS 
e) Ruang Keterampilan Ekstrakulikuler 
f) Tempat ibadah (masjid) 
g) Ruang Olahraga 
h) Ruang Gudang 
i) Tempat parkir 
4) Kegiatan Ekstrakulikuler 
SMP Negeri 2 Gamping juga memiliki banyak kegiatan ekstrakulikuler sebagai 
wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat peserta didiknya. 
Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi 
sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sekolah ini 
antara lain : 
a. Bidang keagamaan  
b. Pramuka 
c. PMR (Palang Merah Remaja) 
d. KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
e. Komputer, bahasa asing, teater dan  jurnalistik 
f. Bidang olahraga misalnya: volley ball, karate, basket, futsal, anggar 
g. Mading 





Infrastuktur yang dimiliki terdiri dari pagar, listrik, tanaman, kolam, 
sedangkan lapangan outdoor untuk olahraga berupa bak lompat jauh, lapangan 
basket, volley ball, bulu tangkis yang terpisah antara yang satu dengan yang 
lainnya. 
 Selain fasilitas-fasilitas tersebut SMP Negeri 2 Gamping memiliki 
layanan Bimbingan dan Konseling yang berfungsi sebagai tempat untuk 
konsultasi dan perbaikan dan peningkatan prestasi diklat ataupun yang lainnya 
yang berkenaan dengan bidang studi BK. 
SMP Negeri 2 Gamping yang berada di bagian barat kota Yogyakarta, 
tepatnya di Trihanggo, Gamping, Sleman. Sekolah ini merupakan salah satu 
tempat yang digunakan untuk lokasi PPL UNY tahun 2015  pada semester 
khusus. Lokasinya cukup strategis karena terletak tidak jauh dari jalan raya. 
Sekolah ini juga sangat kondusif sebagai tempat belajar. Hal ini merupakan 
potensi fisik yang sangat menunjang untuk KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 
Disekolah ini memiliki 6 kelas paralel setiap tingkat dan jumlah setiap kelasnya 
terdiri dari 35 anak. Disekolah ini ada 3 guru yang mengampu mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial (IPS) bapak Cahyadi Widodo, Bapak Sungkawa Hadi, 
dan Ibu Suwarsih. Bapak Sungkawa Hadi mengajar kelas 9, bapak Cahyadi 
Widodo mengajar kelas 8, sedangkan ibu Suwarsih mengajar kelas 7. Mengajar 
18 kelas  tentu saja bukanlah hal yang mudah apalagi disekolah ini memiliki 
siswa-siswi yang berasal dari lingkungan yang berbeda-beda sehingga banyak 
sekali perbedaan sikap yang terjadi, ada anak yang perilaku dan tutur katanya 
keras dan sulit diatur, ada anak yang sangat pendiam dan sulit sekali untuk aktif 
dilapangan, ada juga anak yang manja tetapi tidak sedikit juga anak yang turut 
aktif mengikuti pelajaran Ilmu pengetahuan sosial (IPS). 
 Di sekolah ini banyak siswa yang meraih prestasi baik di bidang 
akademik maupun non akademik. Mereka semua meraih juara-juara baik 
ditingkat provinsi maupun tingkat nasional. Prestasi-prestasi yang mereka raih 
tidak lepas dari kerja keras guru-guru dalam membimbing siswa-siswinya. Di 
dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung terutama pada proses KBM 
(kegiatan Belajar Mengajar) IPS (Ilmu Pengetahuan Soaial)  siswa-siswinya 
sangat sulit untuk dikondisikan, oleh sebab itu kita sebagai pengajar harus 
mampu mencuri perhatian siswa dengan penggunaan metode-metode 
pembelajaran yang menarik siswa. salah satu contohnya adalah pembelajaran 
outdoor dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah.  
Pembelajaran IPS dengan penggunaan metode-metode yang dapat 
menarik perhatian siswa diharapkan dapat membantu siswa dalam penguasaan 
materi yang diberikan, sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami apa 
yang disampaikan oleh guru.  
2. Analisis kondisi non fisik sekolah 
Kondisi nonfisik sekolah sangat penting sekali diperhatikan untuk mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah dan untuk memperlancar jalannya pendidikan dalam 
mencapai tujuan, struktur organisasi sekolah harus ada. Struktur organisasi sekolah sangat 
penting sekali untuk mengetahui alur koordinasi diantara komponen yang ada disekolah. 
Adapun struktur organisasi yang ada di SMP Negeri 2 Gamping, yaitu sebagai berikut : 
a. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Gamping dijabat oleh Bapak Sugiyarto, S.Pd. Kepala 
sekolah mempunyai wewenang sebagai berikut: 
1) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan kurikulum, 
ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan pelaksana intruksi dari 
atasan. 
2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik. 
3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru, 
karyawan dan peserta didik agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan 
lancar.  
b. Tenaga Pengajar/Guru 
Jumlah tenaga pengajar atau guru di SMP N 2 Gamping adalah 36 orang PNS S1, 
1 Orang PNS D3 dan 7 orang Guru Honorer dengan tingkat pendidikan S1. Setiap tenaga 
pengajar di SMP N 2 Gamping mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan keahlian 
di bidangnya masing-masing. 
Guru-guru SMP Negeri 2 Gamping memiliki kompetensi di bidangnya masing-
masing sehingga mampu mentransfer ilmunya dengan baik dan selain itu  mampu 
mentransfer nilai-nilai kehidupan yang penting bagi peserta didik. Dari segi 
kedisiplinan, kerapihan dan ketertiban guru-guru SMP Negeri 2 Gamping sudah cukup 
baik namun masih perlu peningkatan. 
c. Wali Kelas 
Wali kelas bertanggung jawab terhadap kelasnya masing-masing, di sini wali kelas 
mempunyai tanggung jawab untuk mengendalikan suasana dan keadaan peserta didik 
kelas masing- masing. Selain itu wali kelas juga bertanggung jawab terhadap 
administrasi kelas. 
d. Karyawan 
Karyawan yang ada di  SMP Negeri 2 Gamping terdiri dari karyawan Tata Usaha, 
laboratorium, perpustakaan, tukang kebun/penjaga sekolah dan satpam sekolah. 
Karyawan di SMP Negeri 2 Gamping cukup memadai dan secara umum memiliki 
potensi yang baik sesuai dengan bidangnya.  
e. Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 2 Gamping berjumlah 3 orang. 
Pelayanan Bimbingan  dan Konseling setiap hari pada jam sekolah bagi peserta didik yang 
akan berkonsultasi. Selain itu, Bimbingan dan Konseling ini berfungsi untuk menangani 
peserta didik yang melakukan pelanggaran. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 2 Gamping juga diberi jam khusus di kelas. Pelaksanaan bimbingan dan konseling 
ini dilakukan oleh seluruh guru Bimbingan Konseling (BK). Pelaksanaan bimbingan dan 
konseling yang diberikan kepada peserta didik kelas VII, VIII dan IX berjalan dengan baik. 
f. Peserta didik 
Secara kuantitas, SMP Negeri 2 Gamping pada tahun 2015/2016 jumlah peserta 
didik SMP Negeri 2 Gamping sebanyak 614 orang yang menempati 18 ruang kelas. Peserta 
didik SMP Negeri 2 Gamping berasal dari berbagai daerah di Indonesia yang memiliki 
beberapa prestasi, baik ditingkat regional maupun nasional. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
1. Perumusan masalah 
Setelah dilakukan observasi, terdapat beberapa permasalahan yang dirasa perlu 
adanya pemecahan. Permasalahan yang ditemukan adalah kurang optimalnya penggunaan 
sarana atau fasilitas terutama menyangkut media pembelajaran untuk meningkatkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan kualitas sekolah sendiri. Minimnya pengelolaan juga 
menjadi kendala dalam proses pengembangan yang direncanakan. Jumlah peserta didik 
yang sangat besar merupakan SDM yang memerlukan penanganan yang lebih serius. 
Pendekatan, pengarahan,  dan pembinaan dari pihak pendidik sangatlah perlu agar peserta 
didik termotivasi untuk lebih kreatif dan mampu mengembangkan diri baik dari segi 
intelektual, bakat dan minat, dan tidak ketinggalan dari segi religiusnya.  
Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka kelompok PPL UNY di SMP 
2 Gamping berusaha merancang program kerja yang diharapkan dapat menjadi stimulus 
awal bagi pengembangan sekolah. Program kerja yang direncanakan telah mendapat 
persetujuan Kepala Sekolah, Dosen Pembimbing Lapangan dan hasil mufakat antara guru 
pembimbing  dengan mahasiswa, yang disesuaikan dengan disiplin ilmu, keahlian dan 
kompetensi yang dimiliki oleh setiap personel yang tergabung dalam tim PPL UNY. 
Program kerja tersebut diharapkan dapat membangun dan memberdayakan segenap potensi 
yang dimiliki oleh SMP 2 Gamping. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi di SMP 2 Gamping yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY, maka disusunlah Program Kerja PPL yang 
dibahas dengan Guru pembimbing dan pertimbangan DPL sebagai berikut: 
1.  Bimbingan Dengan Guru Pembimbing 
Kegiatan bimbingan sangat bermanfaat bagi mahasiswa praktikan selama pelaksanaan 
PPL di sekolah. kegiatan bimbingan dilaksanakan secara tidak terjadwal, sehingga bisa 
dilakukan sewaktu – waktu. 
2. Mempersiapkan Perangkat Mengajar. 
Program ini bertujuan untuk melatih mahasiswa sebagai calon guru agar dapat 
merasakan bagaimana menjadi guru sesungguhnya. Administrasi pendidikan yang 
dibuat antara lain memuat tentang RPP, daftar presensi, daftar nilai, analisis ulangan 
harian, soal-soal ulangan harian. 
3. Membuat Media Pembelajaran 
Program ini bertujuan untuk menambah koleksi media pembelajaran IPS yang belum 
ada di SMP 2 Gamping. Media ini diharapkan bisa digunakan semaksimal mungkin 
dalam mempermudah penyampaian materi pelajaran IPS kepada siswa, media yang 
dibuat berupa Lembar Kerja Siswa, power point, serta video yang berkaitan dengan 
materi. 
4. Praktik Mengajar Di Kelas 
Praktik mengajar yang dilakukan meliputi : 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar di mana mahasiswa praktikan 
mendapat arahan dalam pembuatan perangkat pembelajaran, persiapan mengajar, 
evaluasi pembelajaran siswa dan administrasi guru yang diperlukan untuk 
kelancaran kegiatan pembelajaran. Kegiatan mengajar terbimbing diawali dari 
konsultasi awal mengenai jadwal mengajar, pembagian kelas dan materi, dan 
membahas perangkat apa saja yang diperlukan. Penyusunan perangkat 
pembelajaran, persiapan mengajar  dan administrasi guru juga diikuti dengan 
konsultasi dengan guru pembimbing. 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri mahasiswa praktikan dapat mengajar dengan 
materi yang ditentukan oleh mahasiswa dengan pemantauan dari guru pembimbing. 
5. Menyusun Evaluasi Pembelajaran 
Kegiatan evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan pokok untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Persiapan evaluasi pembelajaran meliputi pembuatan soal post test, tugas 
rumah dan pembuatan kisi – kisi ulangan harian. Kegiatan evaluasi pembelajaran 
meliputi post test, pemberian tugas rumah dan ulangan harian. Post test dilakukan 
setelah selesai pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Tugas rumah selalu diberikan 
pada setiap pertemuan. Sementara ulangan harian dilaksanakan pada setiap akhir bab. 
Analisis hasil evaluasi post test dan tugas rumah adalah berupa mengkoreksi pekerjaan 
siswa, dari kegiatan tersebut dapat diketahui ketercapaian tujuan pembelajaran pada 
setiap pertemuan. Analisis hasil ulangan harian dilakukan setelah melakukan koreksi 
terhadap pekerjaan siswa. Hasil analisis ulangan harian mencerminkan tingkat 
penguasaan materi siswa, dan bagian mana sajakah dari materi yang kurang dikuasai 
siswa. Jika terdapat siswa yang belum tuntas KKM maka akan dilakukan program 
remedi. 
6. Penyusunan Laporan PPL 
Mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan PPL diwajibkan membuat laporan baik 
secara kelompok maupun individual. Laporan ini disusun sebagai pertanggung jawaban 
kegiatan yang telah dilaksanakan 
Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telah disusun mengacu pada pemilihan 
kriteria berdasarkan: 
1. Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan dan fleksibilitas program 
2. Potensi guru dan peserta didik 
3. Waktu dan fasilitas yang tersedia 
4. Kebutuhan dan dukungan dari guru, karyawan, dan peserta didik 
5. Kemungkinan yang berkesinambungan 
 
Kegiatan PPL dilaksanakan untuk menerapkan hasil pendidikan yang diperoleh di 
perkuliahan yang bertujuan untuk memperoleh keterampilan pendidikan secara langsung, 
agar profesionalisme dan kompetensi sebagai pendidik berkembang pendidikan secara 
langsung, agar profesionalisme dan kompetensi sebagai pendidik berkembang. 
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa UNY  dilaksanakan 
mulai dari tanggal 10 Agustus 2015 s/d 12 September 2015. Adapun rangkaian kegiatan 
ini sebenarnya dimulai sejak di kampus dengan mata kuliah Pembelajaran Mikro. 
Secara garis besar, rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini 
meliputi: 
1. Tahap Persiapan di Kampus 
Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang dinyatakan lulus 
dalam mata kuliah Pembelajaran Mikro atau Micro Teaching. Pengajaran Mikro atau 
Micro Teaching merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa kependidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar (real-
teaching) di sekolah dalam program PPL. 
2. Penyerahan Mahasiswa untuk Observasi 
Kegiatan observasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi fisik dan nonfisik dari 
SMP 2 Gamping. Penyerahan ini dihadiri oleh: Dosen Pembimbing Lapangan UNY 
2015, Kepala Sekolah SMP 2 Gamping, Wakil Kepala Sekolah SMP 2 Gamping, 
Koordinator PPL 2015 SMP 2 Gamping, beberapa guru SMP 2 Gamping serta 13 
mahasiswa PPL UNY 2015. 
3. Pembekalan PPL 
Pembekalan dilaksanakan dua kali dan sifatnya wajib bagi mahasiswa PPL. 
Kegiatan pembekalan diadakan dengan maksud memberikan bekal untuk melaksanakan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah. Pada pembekalan ini juga diberikan 
materi mengenai petunjuk teknis pelaksanaan PPL dalam kaitannya dengan Kegiatan 
Belajar Mengajar di sekolah.  
4. Penerjunan Mahasiswa ke SMP 2 Gamping 
Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 
5. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai 
karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang berlaku di SMP 2 Gamping. 
Kegiatan ini bertujuan agar praktikan mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan 
kondisi pendukung proses belajar mengajar di tempat praktik. Pengenalan ini dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan observasi disesuaikan dengan kebutuhan individu dari masing-masing 
mahasiswa, dan disertai dengan persetujuan pejabat sekolah yang berwenang.  
Adapun hal-hal yang menjadi fokus dalam pelaksanan observasi lingkungan 
sekolah praktikan mengamati beberapa aspek yaitu: 
1) Perangkat Pembelajaran 
Praktikan mengamati bahan ajar serta kelengkapan administrasi yang 
dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM berlangsung agar praktikan lebih 
mengenal perangkat pembelajaran, seperti Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran 
(KTSP), Silabus, dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan. 
2) Proses Pembelajaran 
Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan belajar mengajar 
langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam proses belajar mengajar yaitu; 
membuka pelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, 
penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi siswa, tehnik bertanya, tehnik 
penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara penilaian, serta menutup 
pelajaran. 
Dalam observasi ini mahasiswa mengamati proses pembelajaran pada guru 
pembimbing yang sedang mengajar. Hal ini ditunjukkan agar mahasiswa mendapat 
pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup mengenai bagaimana cara 
mengelola kelas yang sebenarnya, sehingga nantinya pada saat mengajar, mahasiswa 
mengetahui sikap apa yang seharusnya diambil. 
3) Perilaku / Keadaan Peserta didik 
Praktikan mengamati perilaku siswa ketika mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
6. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Dalam observasi ini mahasiswa mengamati proses pembelajaran pada guru 
pembimbing yang sedang mengajar. Hal ini ditujukan agar mahasiswa mendapat 
pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup mengenai bagaimana cara 
mengelola kelas yang sebenarnya, sehingga pada saat mengajar, mahasiswa mengetahui 
sikap apa yang harus diambil. 
7. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
1) Persiapan Mengajar 
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
kegiatan, seperti melaksanakan pembagian jadwal dengan rekan satu jurusan, 
membuat Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat media/alat peraga, 
konsultasi dengan guru pembimbing serta mempersiapkan materi beserta tugas-
tugas yang akan diberikan. 
2) Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Praktik mengajar IPS mulai dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 
sampai dengan 7 September 2015. Mahasiswa PPL melaksanakan praktik mengajar 
mata pelajaran IPS di kelas VIII A, VIII B, VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF. 
3) Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan konsultasi dengan guru 
pembimbing tentang materi apa saja yang akan disampaikan. Selain itu praktikan 
juga konsultasi dengan guru pembimbing setelah proses pembelajaran selesai 
sebagai evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
4) Praktik Persekolahan 
Selain mengajar di kelas, praktikan juga melakukan praktik di persekolahan 
berupa administrasi sekolah. Dengan bimbingan dan arahan guru pembimbing, 
mahasiswa dapat mengetahui cara melakukan administrasi sekolah seperti program 
dan pelaksanaan harian. Dengan demikian praktikan mengetahui tugas-tugas 
administrasi yang harus dilakukan oleh guru. Hal ini memberikan pengalaman 
berharga bagi praktikan dan dapat digunakan untuk bekal menjadi guru. 
8. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan merupakan 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang digunakan untuk menyusun 
laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik persekolahan. Hasil dari 
laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan atau untuk disahkan sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. 
9. Penarikan Mahasiswa PPL 
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu SMP 2 Gamping, dilaksanakan pada 
tanggal 12 September 2015, yang juga menandai berakhirnya tugas yang harus 





























PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL 
DAN PROGRAM PPL 
 
A. PERSIAPAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), setiap mahasiswa 
mendapatkan Pembekalan PPL yang bertujuan untuk memberi gambaran kepada mahasiswa 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat PPL. Pembekalan PPL merupakan syarat 
wajib bagi mahasiswa untuk dapat melaksanakan PPL. Dengan mengikuti pembekalan 
diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan dengan hasil yang 
baik. 
Syarat wajib lainnya agar dapat melaksanakan PPL adalah lulus mata kuliah pengajaran 
mikro minimal dengan nilai B. Dengan pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon 
peserta PPL dapat belajar bagaimana cara mengajar yang baik dengan dibimbing oleh dosen 
pembimbing pembelajaran mikro. 
Kegiatan yang dilakukan mahasiswa yang merupakan tahap persiapan sebelum 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu: 
1. Pengajaran Mikro (PPL I) 
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi praktikan, dimana 
pada praktiknya dilaksanakan pada setiap jurusan kependidikan berupa kegiatan praktik 
mengajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa yaitu teman-teman mahasiswa 
yang berperan menjadi siswanya.  
2. Observasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu melakukan kegiatan 
pra PPL yakni observasi sekolah. Observasi sekolah dilaksanakan pada Februari 2015 
setelah penerjunan tim PPL. Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah secara 
umum, yang kemudian akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan program kerja 
PPL yang dilakukan selama 5 minggu mulai tanggal 10 Agustus-12 September 2015. 
Kegiatan observasi PPL yang dilakukan meliputi: 
a. Observasi lingkungan fisik sekolah secara keseluruhan. 
b. Observasi potensi sumber daya SMP 2 Gamping baik potensi guru, siswa, maupun 
karyawan. 
c. Observasi proses pembelajaran di kelas, sebagai bekal untuk pelaksanaan PPL. 
Observasi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan pengamatan oleh 
mahasiswa peserta PPL terhadap guru pembimbing di dalam kelas. Dari pihak sekolah, 
mahasiswa peserta PPL diberi kesempatan observasi kelas dengan jadwal menyesuaikan 
jadwal guru pembimbing masing-masing. 
Dengan observasi pembelajaran di kelas diharapkan agar mahasiswa 
memperoleh gambaran konkrit mengenai teknik pembelajaran di kelas. Hal ini juga 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kelas 
yang sebenarnya sewaktu mengajar serta mengetahui apa yang harus dipersiapkan dan 
lakukan pada saat sebelum dan setelah mengajar. Tujuan dari observasi ini adalah agar 
mahasiswa mempunyai pengetahuan dan tambahan pengalaman dari guru pembimbing 
dalam hal mengajar dan pengelolaan kelas. 
Observasi kelas mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dilaksanakan sebelum 
mahasiswa PPL UNY 2014 diterjunkan. Observasi kelas dilakukan pada Februari 2015. 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah mengikuti guru pembimbing dalam pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas  VIII A dan VIIC. 
Hal-hal yang teramati dalam observasi pembelajaran di lapangan serta hasil 
pengamatan dapat dilihat secara lebih rinci pada lampiran laporan kegiatan PPL. 
d. Melakukan koordinasi dengan kelompok terkait persiapan pelaksanaan PPL. 
e. Menyusun rencana program kerja PPL yang kemudian dikonsultasikan dengan DPL  
dan guru pembimbing mata pelajaran 
Observasi dilakukan dengan agar mahasiswa mengenal dan memperoleh gambaran 
tentang pelaksanaan proses pembelajaran, kondisi sekolah, dan kondisi lembaga. Dalam 
kegiatan observasi, mahasiswa tidak menilai guru dan tidak mencari guru model, tetapi lebih 
ditekankan pada usaha mengetahui figure keteladanan guru, baik mengenal penguasaan 
materi pembelajaran maupun penampilan guru.  
3. Pembuatan Perangkat Pembelajaran  
Mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat persiapan mengajar. Dalam hal ini 
mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajaran yang meliputi 
Silabus, RPP, lembar presensi siswa, dan lembar penilaian siswa, sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah 
membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa diharapkan mengkonsultasikan perangkat 
tersebut dengan guru pembimbing lapangan sebelum digunakan untuk praktek 
pembelajaran. 
 
B. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMANAN LAPANGAN 
Mahasiswa, khususnya mahasiswa kependidikan, adalah agent of change atau agen 
perubahan. Para mahasiswa dituntut untuk mampu mengaktualisasikan kemampuan dan 
kompetensi yang dimilikinya sebagai hasil belajar di bangku kuliah dalam kehidupan yang 
nyata. Terkait dengan pemikiran tersebut, program PPL merupakan suatu wahana yang tepat 
bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. Dalam kesempatan ini, 
saya mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial telah melaksanakan program-program PPL di SMP 2 Gamping. 
Adapun pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Mengajar 
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan 
mengajar, seperti merencanakan jadwal mengajar, membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), serta mempersiapkan materi beserta tugas-tugas yang akan diberikan 
kepada siswa. 
2. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan kepada praktikan agar 
melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing memberikan gambaran tentang kondisi 
siswa-siswa SMP 2 Gamping dalam hal kualitas. Guru pembimbing juga memberikan 
solusi-solusi tentang masalah-masalah yang mungkin muncul saat mengajar dan 
memberikan saran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. 
3. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Hal yang perlu diperhatikan oleh praktikan dalam Praktik Pengalaman Lapangan 
adalah kesiapan fisik dan mental. Hal ini bertujuan agar selama kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan berlangsung, praktikan akan mampu menghadapi dan menyingkapi 
setiap hambatan dan gangguan yang mungkin muncul selama pelaksanaan PPL. Selain itu, 
praktikan tentu saja harus mempersiapkan materi yang diajarkan. Dengan persiapan materi 
yang matang, diharapkan ketika melaksanakan Praktik Mengajar praktikan mampu 
menguasai materi dan mampu menyampaikannya kepada peserta didiknya. 
 
SMP 2 Gamping masih menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Praktik mengajar berlangsung mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 
2015. Praktikan Pendidik IPS dibimbing oleh seorang guru pembimbing mata pelajaran IPS, 
yaitu Bapak Drs. Cahyadi Widodo. Berdasarkan kesepakatan dengan guru pembimbing, 
praktikan mengajar kelas VIII A, VIII B. VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Total jumlah 
mengajar 26 kali. Jadwal pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada di SMP 
2 Gamping (jadwal terlampir). Buku acuan utama yang dipakai adalah buku pegangan guru 
dan siswa, dengan Lembar Kerja Siswa Mutiara serta untuk kelas VIII menggunakan buku 
siswa dan buku guru dan buku penunjang lainnya. 
Penulis (praktikan) berkesempatan mendapat 6 kelas mengajar yaitu kelas VIII A, VIII 
B. VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F.  
 
4. Penggunaan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran adalah ceramah, 
demonstrasi, penugasan dan permainan yang dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. 
Beberapa metode yang pernah digunakan praktikan dalam proses pembelajaran adalah: 
a. Ceramah 
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan memberi penjelasan 
yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai materi yang 
disampaikan. Dengan kata lain, siswa dilibatkan secara langsung dan berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan belajar di kelas. 
b. Diskusi Berkelompok 
Diskusi kelompok ialah percakapan yang direncanakan atau dipersiapkan diantara 
tiga orang atau lebih tentang topik tertentu, dengan seorang pemimpin. Diskusi 
kelompok berfungsi untuk memperoleh pendapat dari orang–orang yang tidak suka 
berbicara, mengenal dan mengolah problema. Dengan adanya diskusi kelompok 
diharapkan siswa dapat berlatih demokratis, mendorong rasa kesatuan, memperluas 
pandangan dan mengembangkan rasa kepemimpinan.  
c. Tanya Jawab 
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan  menyajikan materi 
pelajaran melalui pertanyaan dan menuntun jawaban siswa. Metode ini berfungsi 
untuk mengetahui berfikir siswa secara spontanitas, menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi mulai dari presentasi, 
mix and match serta Mind Map membuat siswa lebih tertarik lagi untuk belajar mengenai 
materi yang akan disampaikan.  
Pemilihan model ini dilakukan agar peran guru sebagai satu-satunya pemasok ilmu 
dapat dikurangi sehingga siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal 
ini peran guru adalah sebagai fasilitator dan motivator. Pada pelaksanaannya siswa merasa 
metode ini sangat efektif dan sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan metode-metode dan cara penyampaian yang bervariasi membuat siswa 
semakin antusias dalam proses KBM. 
5. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan praktikan selama mengajar meliputi: 
a. Media Gambar 
b. PPT/ Power Point 
c. Video 
d. Whiteboard 
e. Kartu soal 
f. Kertas jawab tempel 
 
6. Alat, Sumber dan Bahan Pembelajaran 




c. Kertas gambar  
d. Kertas lipat 
e. Latihan soal 
f. Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial : SMP/MTs kelas VIII. Jakarta : 
Departeman Pendidikan Nasional. 
g. Buku siswa dan buku guru kurikulum 2013 
7. Evaluasi Pembelajaran 
Setelah selesai menyajikan materi, praktikan memiliki tugas untuk memeriksa 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi biasa diberikan baik di waktu – waktu akhir jam 
pelajaran, dalam bentuk pekerjaan rumah, juga ulangan harian. Evaluasi pembelajaran 
diperlukan juga untuk mendapatkan feedback dari siswa untuk mengetahui efektifitas 
mengajar mahasiswa praktikan. Adapun hal – hal yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi 
adalah: 
a. Mempersiapkan instrumen 
Instrumen evaluasi dibuat disesuaikan dengan materi pelajaran yang diberikan dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai. Persiapan instrument dilakukan dalam pembuatan soal 
kuis, pekerjaan rumah, maupun ulangan harian dalam bentuk kisi – kisi ulangan harian. 
b. Mengkonsultasikan instrumen 
Konsultasi instrumen penilaian diperlukan untuk memeriksa apakah instrumen yang 
dibuat oleh mahasiswa  layak digunakan untuk memeriksa keberhasikan belajar atau 
tidak. Jika terdapat instrumen yang kurang atau perlu diedit maka praktikan harus 
membetulkan instrumen terlebih dahulu sebelum digunakan di dalam kelas. Sebelum 
membuat instrument soal ulangan harian, praktikan harus membuat kisi-kisi soal terlebih 
dahulu. 
c. Mempersiapkan kriteria penilaian 
Kriteria penilaian harus dibuat secara adil dan proporsional agar nilai akhirnya dapat 
benar – benar mencerminkan keberhasilan belajar siswa. 
d. Melaksanakan penilaian 
Jika penilaian berbentuk post test maka dilakukan setelah penyajian materi. Penilaian 
berbentuk tugas rumah, maka diberikan di akhir pelajaran untuk dikerjakan oleh siswa di 
rumah masing – masing. Ulangan harian dilakukan pada satu pertemuan khusus. Selama 
mahasiswa  melakukan PPL telah melakukan satu kali ulangan harian, yaitu pada saat 
selesai satu kompetensi dasar. 
e. Menganalisis butir soal 
Setelah melakukan ulangan harian mahasiswa harus melakukan analisis butir soal dan 
analisis daya serap. Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui sebaran soal yang 
paling dikuasai hingga soal yang kurang bisa dijawab siswa. Dari hasil sebaran akan 
terlihat tingkat pemahaman siswa akan materi, sehingga mahasiswa sebagai praktikan  
mengetahui materi manakah yang perlu dibahas kembali. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
Pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2015 di SMP 2 Gamping berlangsung kurang lebih 5 
minggu. Seluruh program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar. Kelancaran 
dan keberhasilan setiap program sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan pemanfaatan potensi 
individu masing-masing dalam melaksanakan program kerja. Selain itu semangat serta 
dukungan dari berbagai pihak sangat berpengaruh terhadap terselesaikannya program PPL 
yang telah direncanakan. 
Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan seluruhnya terlaksana, baik itu 
untuk metode maupun media. Adapun hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan 
praktik mengajar adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa dapat berlatih membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
untuk setiap materi pokok. 
b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber pelajaran, serta 
belajar merancang strategi pembelajaran. 
c. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran. 
d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media dan sumber 
belajar. 
e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas. 
f. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketrampilan mengajar, seperti 
pengelolaan tugas-tugas rutin, pengelolaan waktu, komunikasi dengan siswa, serta 
mendemonstrasikan metode belajar. 
g. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar. 
h. Mahasiswa dapat belajar tentang pembuatan administrasi guru, seperti Rencana 
pelaksanaan pembelajaran, Silabus, Analisis butir soal, Kisi-kisi. 
 
Berdasarkan hasil kegiatan PPL selama kurang lebih 24 kali pertemuan, praktikan 
mendapat ilmu berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan yang matang untuk mengajar 
dengan baik. 
Adapun analisis hasil pelaksanaan dan refleksi praktikan setelah Praktik Pengalaman 
Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil 
Secara rinci, hambatan-hambatan atau masalah yang timbul pada kegiatan Pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dialami praktikan antara lain: 
- Pada penampilan pertama praktikan merasa nervous karena dihadapkan pada lebih dari 
35 siswa dengan berbagai karakter. 
- Ada beberapa siswa yang bandel dan ribut sendiri sehingga sedikit mengganggu 
kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
- Ada beberapa siswa yang terlihat kurang suka dengan materi pembelajaran IPS 
sehingga praktikan harus memutar otak agar siswa menyukai terlebih dahulu apa yang 
akan dia kerjakan. 
 
2. Refleksi 
Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha mencari 
solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. 
Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain: 
- Lebih mempersiapkan mental, penampilan serta materi agar lebih percaya diri dalam 
melaksanakan kegiatan praktik mengajar. 
- Memanggil siswa yang membuat gaduh untuk melakukan suatu aktivitas seperti 
menjawab soal yang dberikan dari guru agar kondisi siswa bisa lebih tenang. 
- Mendesain materi semenarik mungkin agar peserta didik, khususnya siswa yang bandel 
dan ribut sendiri, lebih tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran. 
- Praktikan mencoba berbagai metode atau gaya mengajar yang efektif bagi siswa 
khususnya siswa SMP 2 Gamping. 
- Melakukan pendekatan secara individual dengan siswa yang kurang menyukai 
pelajaran IPS serta memberikan suatu motivasi ataupun menjalin keakraban dengan 
siswa tersebut sehingga siswa mulai menyukai materi sosial. 
 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan banyak sekali manfaat bagi 
praktikan.  Melalui PPL, praktikan merasa bagaimana rasanya menjadi seorang guru yang 
sesungguhnya, yang tidak begitu terasa ketika berada di depan kelas saat mengajar teman-
teman kuliah pada mata kuliah micro teaching. Selama PPL berlangsung banyak sekali faktor 
yang mendukung pelaksanaan PPL ini. Tetapi ada pula kelemahan-kelemahan yang 
menghambat, baik dari lingkungan maupun dari praktikan sendiri. Manfaat, kelebihan maupun 
kekurangan dapat dijumpai oleh praktikan saat melaksanakan program pengalaman lapangan 
di SMP 2 Gamping. 
3. Manfaat PPL 
a. PPL merupakan suatu titik puncak dari semua kuliah yang diperoleh mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial (FIS) jurusan kependidikan. Karena PPL inilah , semua mata 
kuliah yang dipelajari di kelas akan di praktikan. PPL memberikan kesempatan 
praktikan untuk merasakan bagaimana rasanya berada di kelas dengan siswa yang 
sesungguhnya. 
b. PPL mendorong praktikan untuk menerapkan cara mendidik yang sesuai dengan 
standar kompetensi karena praktikan merupakan calon-calon pengajar dengan predikat 
produk baru 
c. PPL memberikan pengalaman bagaimana cara bersosialisasi dengan lingkungan baru. 
Melalui PPL, praktikan belajar bagaimana cara menjalin hubungan yang baik dengan 
kepala sekolah, para guru, karyawan, sesame praktikan dan para siswa 
d. PPL membuka pandangan yang berbeda mengenai profesi seorang guru dan 
menjadikan praktikan lebih respect terhadap profesi guru 
e. PPL mendorong praktikan untuk dapat menjadi contoh yang baik para siswa, 
memahami para siswa, mencoba mengetahui kesulitan-kesulitan siswa, mengenal 
siswa lebih mendalam dan baik secara umum maupun secara interpersonal. 
4. Hambatan PPL 
Terdapat berbagai hambatan yang dihadapi oleh praktikan selama melaksanakan 
kegiatan PPL, diantaranya adalah : 
a. Praktikan kurang mampu menunjukan wibawa seorang guru sehingga terkadang kelas 
kurang dapat dikendalikan. Usaha yang telah dilakukan oleh praktikan untuk mengatasi 
hal itu adalah dengan lebih banyak melakukan pendekatan secara personal kepada 
siswa 
b. Kurang kooperatifnya sebuah kelas menjadikan praktikan perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang berbeda di beberapa kelas. Hal ini juga dipengaruhi oleh semangat, 
minat, keseriusan, heterogennya latar belakang, dan kepribadian siswa. 
5. Kelebihan PPL 
a. Praktikan mudah bersosialisasi dengan guru, siswa, dan karyawan 
b. Praktikan selalu berusaha untuk berpenampilan rapi dan sopan layaknya seorang guru 
c. Praktikan selalu berusaha menciptakan kondisi/ suasana yang kondusif saat 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
d. Praktikan mampu menguasai materi yang diajarkan di kelas 
e. Praktikan selalu menggunakan metode pembelajaran agar siswa tertarik pada materi 
f. Praktikan menggunakan media yang menarik agar siswa termotivasi misalnya gambar, 
video, maupun lagu-lagu. 
g. Praktikan selalu berusaha untuk menciptakan kondisi dan suasana yang kondusif saat 
KBM berlangsung. 
6. Kelemahan PPL 
Selama melaksanakan PPL di SMP 2 Gamping, praktikan memiliki banyak kelemahan 
di antaranya : 
a. Praktikan terlalu akrab dengan para siswa saat berada di luar kelas sehingga saat proses 
KBM berlangsung para siswa cenderung lebih           berani untuk tidak memperhatikan 
penjelasan dari praktikan. 
b. Masih kurang dalam merefleksi buku-buku penunjang yang lain guna memperluas 
pengetahuan siswa 
c. Praktikan terkadang menunda pekerjaan sehingga pekerjaan banyak menumpuk 
terutama dalam membuat laporan. 
d. Sebagai awal praktik mengajar, mahasiswa mengalami kendala dalam pengelolaan 
kelas dikarenakan dalam mengajar masih ada rasa canggung dan grogi. 
7. Usaha Mengatasi Kelemahan 
Untuk mengatasi kelemahan tersebut, praktikan berusaha membuka diri, menerima 
saran dari guru pembimbing, dosen pembimbing maupun sesama praktikan. Kegiatan 
konsultasi dan sharing pengalaman merupakan salah satu caranya. Di samping itu, 
praktikan juga mencoba membuat jarak ideal dengan siswa, seperti yang dilakukan para 
guru dengan pada siswanya. 
Praktikan berusaha lebih tegas dan lugas saat berbicara di dalam kelas untuk 
meningkatkan wibawa. Praktikan juga berusaha memperbanyak wawasan dengan 
membaca literatur yang sesuai dengan bidang keahlian praktikan. Praktikan juga mencoba 









Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014 dimulai tanggal 10 
Agustus sampai dengan 12 September 2015 berlokasi di SMP 2 Gamping. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama masa observasi, praktikan memperoleh 
gambaran tentang situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS yang 
berada di SMP 2 Gamping. Setelah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMP 2 Gamping, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan 
permasalahan pendidikan disuatu sekolah. 
Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana 
pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan mengadakan 
evaluasi pembelajaran. Berdasarkan pengalaman tersebut praktikan dapat mengambil 
beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Mahasiswa belajar berinteraksi dan beradaptasi dengan seluruh keluarga besar SMP 2 
Gamping  yang pastinya berguna  bagi mahasiswa di kemudian hari. 
2. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan peserta didik baik di 
kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam belajar) sehingga 
mahapeserta didik sadar akan perannya sebagai pengajar dan pendidik yang wajib 
memberikan teladan dan sebagai pengayom peserta didik di sekolah. 
3. Memberi kesempatan praktikan untuk dapat berperan sebagai motivator, dinamisator, 
dan membantu pemikiran sebagai problem solver. 
 
B. Saran 
1. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Sebelum melakukan observasi ke sekolah sebaiknya pihak UPPL memberikan buku 
panduan dan pengarahan terlebih dahulu tentang hal-hal yang perlu diobservasi agar 
program kerja dapat disusun sesuai dengan tujuan. 
b. Pihak UPPL sebaiknya memberi keterangan yang jelas mengenai alokasi dan PPL dan 
meningkatkan kualitas fasilitas yang diberikan kepada mahasiswa. 
c. Kemitraan dan komunikasi antara UNY dan SMP 2 Gamping lebih ditingkatkan lagi 
demi kemajuan dan keberhasilan program PPL UNY serta kemajuan dan keberhasilan 
SMP 2 Gamping. 
2. Untuk SMP 2 Gamping 
a. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan dengan lebih 
efektif. 
b. Komunikasi antar guru, karyawan dan mahasiswa praktikan hendaknya dapat 
ditingkatkan, sehingga komunikasi dapat terjalin dengan baik, harmonis dan lancar. 
c. Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta penanaman tata 
krama warga sekolah khususnya peserta didik yang selama ini sudah berjalan sangat 
bagus.  
d. Kegiatan belajar mengajar  maupun pembinaan minat dan bakat peserta didik 
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini diraih bisa 
terus dipertahankan. 
3. Untuk Mahasiswa 
Program PPL merupakan ajang pembelajaran dalam proses menjadi pendidik 
sekaligus perangkat pendidikan yang baik. Oleh karena itu, hasil dari pengalaman selama 
PPL perlu dijadikan refleksi serta referensi dalam menjadi sebuah kesatuan perangkat 
pendidikan. Selama kegiatan PPL berlangsung penyusun menyarankan agar kelak dalam 
melaksanakan PPL harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Mahasiswa agar lebih mempersiapkan diri baik fisik, mental, materi, dan 
keterampilan mengajar yang nantinya sangat diperlukan dalam mengajar. 
b. Saling menghargai dan menghormati antar anggota kelompok dan selalu menjaga 
kekompokan demi kelancaran pelaksanaan kegiatan PPL. 
c. Menjalin komunikasi yang baik antar anggota kelompok maupun dengan warga 
sekolah. 
d. Mahasiswa hendaknya mampu menempatkan diri dan beradaptasi dengan 
lingkungan dimana mahasiswa ditempatkan. 
e. Meskipun sudah selesai melaksanakan kegiatan PPL hendaknya mahasiswa selalu 
bisa menjalin hubungan silaturahmi dengan pihak sekolah. 
4. Untuk Program Studi Pendidikan IPS 
a. Perlunya peninjauan secara berkala oleh dosen pembimbing terhadap praktikan di 
sekolah tempat PPL 
b. Evaluasi bersama antara praktikan dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing 
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JADWAL MENGAJAR GURU 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN IPS 
SMPN 2 GAMPING 
TAHUN PELAJARAN 2015 / 2016 
 
Hari Jam Ke : 
1 2 3 4 5 6 7 8  
Senin  8F 8F   8B 8B   
Selasa 8C 8C 8E 8E   8F 8F  
Rabu 8A 8A        
Kamis 8B 8B 8D 8D      
Jumat 8E 8E  8A 8A     



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik dan wilayah penduduk 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
- Menunjukkan letak geografis Indonesia 
- Menganalisis hubungan posisi geografis dengan perubahan musim di Indonesia 
- Mengidentifikasi penyebab tejadinya perubahan musim dan menemukan bulan 
berlangsungnya musim hujan dan musim kemarau di wilayah Indonesia 
B. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Letak geografis Indonesia 
2. Kaitan letak geografis dengan iklim dan waktu di Indonesia 
3. Musim di Indonesia 
C. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Maind maping 
4. Metode Two Stay-Two Stray 
5. Permainan talking stick 
6. Tugas 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
1. Guru memberikan salam pembuka 
2. Siswa memimpin doa 
3. Guru mengechek kehadiran siswa 
4. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 
5. Guru memberikan apersepsi dengan cara, guru 
meminta siswa untuk menyanyi lagu berikut dengan 
nada Mana Dimana Anak Kambing Saya : 
Mana dimana letak Indonesia 
Letak Indonesia itu ada dimana 
Antara 2 Samudra 






1. Guru menampilkan peta 
2. Guru meminta salah satu siswa menunjukan garis 
lintang dan garis bujur 
3. Guru meminta siswa untuk memperhatikan peta 
4. Guru menjelaskan posisi geografis dan letak 
astronomis 
5. Guru menjelaskan kaitan letak geografis dengan iklim 
dan waktu 
Elaborasi 
6. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. 
Kelompok 1: letak geografis wilayah Indonesia 
Kelompok 2: letak astronomis wilayah Indonesia 
Kelompok 3: pengaruh letak  Indonesia dengan 
perubahan musim di Indonesia 
Kelompok 4: letak geologis wilayah Indonesia 
7. Siswa bersama kelompoknya mendiskusikan hal-hal 
yang harus di kuasai kelompoknya masing-masing 
sesuai dengan pembagian yang sudah diberikan oleh 
guru. 
8. Setiap kelompok membuat maind maping sesuai 
materi yang disampaikan oleh guru. 
9. Kemudian siswa menempelkan hasil karya nya di 
dinding. 
10. Metode Two stay-Two stray : guru meminta beberapa 
perwakilan salah satu kelompok berkunjung ke 
kelompok lain guna mencari informasi  materi dari 
kelompok lain dan perwakilan kelompok yang lainnya 
menunggu, begitu juga sebaliknya.  
Kemudian perwakilan kelompok yang  tadi 
berkunjung menjelaskan kepada anggota kelompok 
aslinya. 
Konfirmasi  
11. Guru mengecek pemahaman siswa dengan permainan 
talking stik, caranya adalah, guru memberikan stik 
kepada siswa, kemudian semua siswa menyanyikan 
lagu berkibarlah benderaku, sambil mengedarkan stik. 
Siswa yang menerima stik saat lagu berhenti, 
mendapat pertanyaan. 
12. Guru membenarkan jika ada kesalahan dan 
menyamakan persepsi dengan siswa 
Penutup 
(10 menit) 
1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 
3. Guru berpesan agar selalu membuang sampah pada 
tempatnya agar lingkungan tetap bersih dan nyaman 
4. Siswa memimpin doa 
 
E. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 
- Peta Indonesia 
- Peta pembagian wilayah waktu di Indonesia 










Menunjukan letak geografis, 
astronomis dan geologis 
wilayah Indonesia 
 
Tes tulis Tes uraian  Bagaimana letak 
geografis, astronomis 




Menganalisa hubungan antara 
kondisi geografis wilayah 
Indonesia dan perubahan musim 
di Indonesia. 
Tes tulis Tes Uraian  Bagaimana hubungan 
antara kondisi wilayah 
Indonesia dengan 
perubahan musim di 
Indonesia? 
1. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati  Jumlah 
 
 Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
 
      
 
      
 
      
*) Nilai maksimal setiap aspek 25 (25 x 4 = 100) 
 
1. Lembar Penilaian Tugas 










     
 
     
 
     
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 





















( Nurizky Handayani) 




A. Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap Kondisi Alam dan Penduduk 
Pengertian letak geografis adalah letak suatu negara dilihat dari kenyataan di 
permukaan bumi. Letak geografis disebut juga letak relatif, disebut relatif karena 
posisinya ditentukan oleh fenomena-fenomena geografis yang membatasinya, misalnya 
gunung, sungai, lautan, benua dan samudra. Menurut letak geografisnya Indonesia 
terletak di antara dua benua, yakni Asia dan Australia, dan di antara dua samudra, yakni 
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. 
Letak geografis Indonesia yang diapit dua benua dan berada di antara dua samudra 
berpengaruh besar terhadap keadaan alam maupun kehidupan penduduk. Letak ini juga 
disebut/dikenal sebagai posisi silang (cross position) 
Letak geografis ini sangat strategis untuk negara Indonesia, sebab tidak hanya 
kondisi alam yang mempengaruhi kehidupan penduduk Indonesia, tetapi juga lintas benua 
dan samudera ini berpengaruh terhadap kebudayaan yang banyak dipengaruhi oleh 
kebudayaan asing, yakni dalam bidang seni, bahasa, peradaban, dan agama dengan 
keanekaragaman suku-bangsa yang kita miliki.  
Selain kebudayaan, Indonesia juga mendapatkan keuntungan ekonomis, 
seperti: pertama, kerjasama antar negara-negara berkembang sehingga memiliki mitra 
kerjasama yang terjalin dalam organisasi, seperti ASEAN (Association of Southeast 
Asian Nations/Perhimpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara); kedua, seperti terlihat pada 
gambar di atas dapat diketahui Indonesia sebagai inti jalur perdagangan dan pelayaran 
lalu lintas dunia, jalur transportasi negara-negara lain, sehingga menunjang perdagangan 
di Indonesia cukup ramai dan sebagai sumber devisa negara.  
Diketahui secara geografis wilayah Indonesia sangat luas, maka negara kita dikenal 
sebagai Negara Kepualauan atau Negara Maritim. Ini terbukti dari luas wilayah Indonesia 
dari Sabang sampai Merauke yang terdiri dari pulau-pulau, dengan memiliki ± 17.000 
buah pulau dengan luas daratan 1.922.570 km2 dan luas perairan 3.257.483 km2. Dengan 
wilayah Indonesia yang begitu luasnya, maka memiliki keuntungan-keuntungan, sebagai 
berikut: 
a. mempermudah hubungan dengan negara lain, ikatan dagang; b) saling menjalin kerja 
sama; 
b. lalu lintas perdagangan damai dan lancar; 
c. persaingan yang menguntungkan; dan 
d. sumber daya kelautan yang berlimpah. 
Keuntungan lainnya, seperti pada keanekaragaman budaya. Ini menjadi daya tarik 
bagi masyarakat dunia, sehingga Indonesia menjadi suatu wilayah salah satu tujuan utama 
untuk berwisata. Dengan kecantikan alam dan keanekaragaman budaya bangsa kita, maka 
sektor pariwisata menjadi salah satu sumber devisa negara. 
Letak geografis Indonesia ternyata tidak selalu membawa keuntungan, tetapi juga 
dapat mengakibatkan kerugian, misalnya: pada tatanan kehidupan sosial, masyarakat 
Indonesia dapat terpengaruh oleh budaya luar yang diserap tanpa adanya proses 
penyaringan (selektif) terhadap budaya yang negatif, sehingga akan menumbuhkan 
dampak sosial yang kurang baik. Budaya negatif yang diserap tanpa proses selektif dapat 
mempengaruhi masyarakat Indonesia, seperti: gaya hidup kebarat-baratan, sifat 
individualisme, dan cara pandang yang terlampau luas. Budaya negatif ini dapat 
mengakibatkan rasa hormat menghormati dan sopan santun antar sesama luntur, budaya 
lokal kurang dipertahankan atau mulai ditinggalkan.  
Letak geografis Indonesia juga berpengaruh terhadap keadaan/kondisi 
alam. Pertama, Indonesia beriklim laut, sebab merupakan negara kepulauan sehingga 
banyak memperoleh pengaruh angin laut yang mendatangkan banyak hujan. Kedua, 
Indonesia memiliki iklim musim, yaitu iklim yang dipengaruhi oleh angin muson yang 
berhembus setiap 6 bulan sekali berganti arah. Hal ini menyebabkan musim kemarau dan 
musim hujan di Indonesia. 
  
B. Pengaruh Letak Astronomis Indonesia 
Letak Astronomis suatu negara ialah letak suatu tempat didasarkan pada posisinya 
terhadap garis lintang dan garis bujur. Garis lintang merupakan garis-garis yang sejajar 
dengan khatulistiwa yang melintang mengitari bumi sampai daerah kutub. Sementara, garis 
bujur merupakan garis tegak yang berjajar menghubungkan wilayah kutub utara dan 
selatan. Garis-garis tersebut merupakan garis khayal yang dipergunakan sebagai pedoman 
untuk menunjukkan posisi suatu daerah di muka bumi.  
Berdasarkan letak astronomisnya, Indonesia berada di antara 6° LU – 11° LS dan 
antara 95° BT – 141° BT. Wilayah Indonesia paling utara adalah Pulau We di Nanggroe 
Aceh Darussalam yang berada di 6° LU. Wilayah Indonesia paling selatan adalah Pulau 
Rote di Nusa Tenggara Timur yang berada pada 11° LS. Wilayah Indonesia paling barat 
adalah ujung utara Pulau Sumatera yang berada pada 95° BT dan wilayah Indonesia paling 
Timur di Kota Merauke yang berada pada 141° BT.  
Beberapa fakta dari letak astronomis Indonesia: 
1. Wilayah Indonesia terletak di sekitar khatulistiwa atau secara keseluruhan terletak di 
daerah lintasan timur dan berada di daerah tropis. Indonesia mempunyai panjang bujur 
46° (sama dengan 118 kelili bumi) dan lebar lintang 17°. Garis lintang dipergunakan 
untuk membagi wilayah iklim di bumi yang disebut iklim matahari. Berdasarkan letak 
lintang, Indonesia beriklim tropis dengan ciri-ciri sebagai berikut 
- Memiliki curah hujan tinggi. 
- Memiliki hujan hutan tropis yang luas dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
- Menerima penyinaran matahari sepanjang tahun. 
- Banyak terjadi penguapan sehingga kelembapan udara cukup tinggi. 
2. Wilayah Indonesia dibagi dalam tiga daerah waktu, dengan selisih waktu masing-
masing 1 jam. Ketiga daerah waktu tersebut antara lain: 
- Waktu Indonesia Barat (WIB), meliputi daerah Sumatera, Jawa, Madura, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya. Pusat 
meridiannya adalah 105° BT dan selisih waktu 7 jam lebih awal dariGreenwich 
Mean Time (GMT). 
- Waktu Indonesia Tengah (WITA), meliputi Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Timur, Pulau Sulawesi, dan pulau-pulau kecil sekitarnya. 
Waktu Indonesia Tengah memiliki selisih waktu 8 jam lebih awal dari GMT. 
- Waktu Indonesia Timur (WIT), meliputi Kepualuan Maluku, Papua, dan pulau-
pulau kecil sekitarnya. Waktu Indonesia bagian timur memiliki selisih waktu 9 jam 
lebih awal dari GMT.  
Pengaruh Letak Astronomis di Dunia: 
Letak astronomis di dunia berpengaruh terhadap perbedaan iklim disetiap 
wilayah. Perbedaan iklim ini dibatasi oleh garis lintang. Seperti gambar di bawah 
ini, Indonesia berada di antara 6° LU – 11° LS dan dilalui oleh garis khatulistiwa, 
maka Indonesia memiliki iklim tropis. Perhatikan gambar berikut ini: 
C. Hubungan Letak Geografis dengan Perubahan Musim di Indonesia 
Indonesia berada diantara 6° LU – 11° LS dan merupakan daerah tropis dengan dua 
musim, yakni musim kemarau dan penghujan yang bergantian setiap enam bulan sekali. 
Terjadinya perubahan musim ini disebabkan antara lain: 
1. Peredaran semu matahari tahunan 
Peredaran semu tahunan matahari merupakan peredaran matahari pada bidang 
ekliptika dalam jangka waktu satu tahun. Bidang ekliptika adalah lingkaran yang ditempuh 
oleh matahari dalam waktu satu tahun. Pergerakan matahari dari khatulistiwa menuju garis 
lintang balik utara 23½° LU, kembali ke khatulistiwa dan bergeser menuju ke garis lintang 
bali selatan 23½° LS dan kembali lagi ke khatulistiwa. Setiap hari akan terjadi pergeseran 
dari letak terbit/terbenamnya dibandingkan dengan letak yang kemarin. Pergeseran ini 
disebabkan karena proses perputaran bumi mengelilingi matahari (revolusi), sehingga 
dapat diketahui bahwa yang berubah adalah posisi bumi terhadap matahari. Akibat dari 
perputaran bumi yang mengelilingi matahari tersebut, maka mengakibatkan terjadinya 
pergeseran semu letak terbit/terbenamnya matahari. Berikut ini bagan yang menunjukkan 
pergeseran semu letak terbit/terbenamnya matahari dalam satu tahun. 
2. Terbentuknya angin muson 
Musim di Indonesia terjadi sebagai akibat letak geografis Indonesia di antara dua 
benua besar. Benua Asia berada di bumi belahan utara, sedangkan Benua Australia berada 
di belahan bumi selatan yang mengakibatkan tekanan udara yang berada di Asia dan di 
Australia. Dengan perbedaan tekanan udara tersebut maka terjadilah angin muson. Angin 
muson adalah angin yang setiap setengah tahun (6 bulan) berganti arah, sehingga di 
Indonesia terjadi dua musim, yaitu: musim penghujan dan musim kemarau. Di Indonesia 
terdapat dua angin muson, yaitu: 
- Angin muson barat 
Angin muson barat bertiup pada bulan Oktober – Maret, pada saat 
kedudukan semu matahari berada di belahan bumi selatan, sehingga penyinaran 
matahari di Benua Australia lebih tinggi di banding di Benua Asia. Hal ini 
menyebabkan udara di Benua Australia bertekanan minimum (-) dan di Benua asia 
bertekanan maksimu (+), sehingga angin yang bertiup dari Asia menuju ke 
Australia. Pada kondisi seperti Indonesia terjadi musim hujan, karena angin 
melewati samudera luas (Pasifik) yang banyak membawa uap air.  
- Angin muson timur 
Angin muson timur bertiup mulai bulan April – September, disaat 
kedudukan semu matahari berada di belahan bumi utara. Akibatnya tekanan udara 
di Asia rendah (-) dan tekanan udara di Australia tinggi (+), sehingga angin bertiup 
dari Australia ke Asia. Angin muson timur melewati gurun yang luas di Australia, 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik dan wilayah penduduk 
Alokasi Waktu : 2x40 menit 
G. TUJUAN PEMBELAJARAN 
- Menyajikan informasi persebaran flora dan fauna tipe Asia, tipe Australia, dan 
kaitannya dengan pembagian wilayah Wallance dan Weber 
- Mendeskripsikan persebaran jenis tanah dan pemanfaatannya di Indonesia 
- Mendeskripsikan pemanfaatan jenis tanah di Indonesia 
 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
4. Persebaran flora dan fauna Indonesia dan kaitannya dengan pembagian wilayah 
Wallace dan Weber 
5. Persebaran jenis tanah di Indonesia 
6. Pemanfaatan berbagai jenis tanah di Indonesia 
 
I. METODE PEMBELAJARAN 
7. Ceramah 
8. Tanya jawab 
9. Maind maping 
10. Metode Mix and Match 
11. Permainan talking stick 
12. Tugas 
 
J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
1. Guru memberikan salam pembuka 
2. Siswa memimpin doa 
3. Guru mengechek kehadiran siswa 
4. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 
5. Apersepsi : Guru melakukan tanya jawab seputar 
fauna di Indonesia. Pernahkah kalian melihat 
kanguru? Ada yang tahu darimanakah asalnya? 
Adakah yang pernah melihat badak bercula satu? 




1. Kemudian setelah siswa menjawab, guru memberikan 
gambaran mengenai pembagian fauna menurut garis 
Waber dan Wallace. Memberikan gambaran sedikit 
mengenai pembagian flora di Indoneia. 
2. Siswa mengamati materi yang disampaikan oleh 
guru. 
Elaborasi  
3. Kemudian setelah mengamati materi siswa diajak 
untuk bermain mix and match dimana setiap satu 
meja mendapat satu gambar untuk menguji 
pemahaman siswa. Disediakan peta Indonesia 
kemudian siswa yang dipilih diberi potongan gambar 
flora dan fauna kemudian diminta untuk 
menempelkan dipeta yang telah disediakan. Siswa 
menempel dipeta sesuai dengan letak wilayah flora 
dan fauna hingga gambar habis. 
4. Siswa saling berinteraksi saat pemahaman materi 
berlangsung dan bermain mix and match hingga 
materi tersampaikan. 
5. Guru menerangkan materi mengenai persebaran jenis 
tanah di Indonesia 
Konfirmasi 
6. Guru mengecek pemahaman siswa dengan permainan 
talking stik, caranya adalah, guru memberikan stik 
kepada siswa, kemudian semua siswa menyanyikan 
lagu halo halo bandung, sambil mengedarkan stik. 
Siswa yang menerima stik saat lagu berhenti, 
mendapat pertanyaan. 
7. Guru membenarkan jika ada kesalahan dan 
menyamakan persepsi dengan siswa 
Penutup 
(10 menit) 
1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 
3. Guru memberikan refleksi bahwa Indonesia memiliki 
beragam jenis flora dan fauna yang tersebar 
diberbagai wilayah di Indonesia. Oleh karena itu kita 
harus menjaga kelestariannya jangan sampai punah. 
Negeri ini bukan warisan dari nenek moyang kita tapi 
titipan untuk anak cucu kita kelak.   
4. Doa dan penutup 
 
 
K. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 
- Peta Indonesia 
Peta pembagian wilayah flora dan fauna Indonesia 
- Peta persebaran jenis tanah di Indonesia 





Penilaian   
 Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Menyajikan informasi persebaran 
flora dan fauna tipe Asia, tipe 
Australia, dan kaitannya dengan 
pembagian wilayah Wallance dan 
WebeR 
Tes Tulis Pilihan 
Ganda 
contoh fauna Asiatis 
antara lain .... 
a. Kuskus dan 
cendrawasih 
b. Badak dan 
harimau 
c. Banteng dan 
komodo 
d. Anoa dan babirusa 
Mendeskripsikan persebaran jenis 
tanah dan pemanfaatannya di 
Indonesia 
Tes Tulis Pilihan 
Ganda 
Berikut adalah jenis tanah 
yang bersifat kurang 
subur dan tidak cocok 
untuk pertanian, kecuali 






2. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa Aspek Yang Diamati  Jumlah 
  Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
       
       
       
*) Nilai maksimal setiap aspek 25 (25 x 4 = 100) 
 
3. Lembar Penilaian Tugas 
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Jumlah  







      
      
      
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 
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A. PERSEBARAN FLORA DI INDONESIA 
Flora di Indonesia sangatlah banyak. Hal ini pasti dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
mendukung persebaran tersebut. Diantaranya adalah tinggi rendah dari permukaan laut, jenis 
tanah, jenis hutan, iklim, pengaruh manusia, keadaan air dan lain-lain. Berikut ini adalah 
pembagian wilayah persebaran flora di Indonesia : 
Flora daerah Indonesia bagian barat memiliki banyak kesamaan dengan Benua Asia, karena 
daerah ini pernah bersatu dengan daratan Asia, sehingga disebut sebagai flora asiatis. Flora 
Indonesia bagian barat terdiri dari : 
1.) Hutan hujan tropik yang ditandai oleh rimba belantara dengan tumbuhan yang beraneka 
ragam. Hutan hujan tropik yang masih lengkap memiliki ciri – ciri berdaun lebar, pohon tinggi 
besar, belukar – belukar tropik, serta cendawan. Wilayah ini terdapat di Sumatra, Jawa dan 
Kalimantan. 
2.) Hutan musim yang merupakan daerah yang ditumbuhi flora yang menggugurkan daunnya di 
musim kemarau. Wilayah ini terdapat di wilayah utara Jawa. 
3.) Hutan bakau yang merupakan daerah yang terdiri dari flora khas pantai, seperti rumbia, nipah 
dan bakau. 
4.) Sabana tropik yang merupakan padang rumput yang diselingi pohon tegakan tinggi. Sabana 
tropik ini dapat ditemui di Gayo, wilayah timur Jawa Timur, dan  Bali. 
Wilayah ini memiliki berbagai jenis vegetasi, antara lain : 
1.) Sabana tropik yang berada di Nusa Tenggara Barat. 
2.) Steppa yang merupakan padang rumput yang diselingi pohon tegakan tinggi. Steppa banyak 
terdapat di Nusa Tenggara Timur. 
3.) Hutan bakau yang terdiri dari nipah dan bakau. 
4.) Hutan pegunungan yang terdiri dari cemara dan pinus. 
Wilayah ini memiliki berbagai flora yang disebut sebagai flora Asustralis, karena kesamaan flora 
antara wilayah Indonesia bagian timur dengan Australia. Kesamaan tersebut karena daratan ini 
pernah bersatu dengan daratan Australia. Flora bagian timur ini banyak terdapat di Papua. Jenis 
vegetasinya adalah hutan hujan tropik, hutan pegunungan, dll 
B. PERSEBARAN FAUNA DI INDONESIA 
Secara umum, fauna Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fauna 
Asiatis, fauna peralihan, dan fauna Australis. Antara jenis fauna Asiatis dengan fauna 
peralihan dibatasi oleh garis Wallacea, dan antara fauna peralihan dengan fauna Australis 
dibatasi oleh garis Weber. 
1)    Fauna Asiatis (Indonesia wilayah barat), yaitu jenis-jenis binatang yang sama dengan 
binatang di Benua Asia. Contoh: harimau, gajah, badak, banteng, orang hutan, dan sebagainya. 
Daerah persebarannya di Sumatra, Jawa, dan Kalimantan. 
2)    Fauna peralihan (Indonesia wilayah tengah), yaitu merupakan jenis-jenis binatang peralihan 
antara binatang Benua Asia dan binatang Benua Australia. Contoh: komodo, anoa, babi rusa, dan 
burung maleo. Daerah persebarannya di Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Kepulauan Maluku. 
3)    Fauna Australis, yaitu jenis-jenis binatang yang sama dengan binatang di Benua Australia. 
Contoh burung cenderawasih, kasuari, kanguru, dan sebagainya. Daerah persebaran di Pulau 
Papua dan sekitarnya. 
Perbedaan pokok antara jenis binatang Asiatis dan jenis binatang Australis dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Fauna Asiatis     
1.    Binatang menyusui atau mamalia besar-besar 
2.    Tidak ada binatang berkantung 
3.    Banyak jenis kera 
4.    Banyak jenis ikan air tawar 
5.    Tidak banyak jenis burung berwarna    
Fauna Australis 
1.    Mamalia kecil-kecil . 
2.    Banyak binatang berkantung 
3.    Tidak ada kera 
4.    Sedikit jenis ikan air tawar 
5.    Banyak jenis burung berwarna 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persebaran Fauna di Indonesia 
Persebaran fauna di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
adalah faktor fisis, faktor biotik, dan faktor historis. 
1)    Faktor Fisis (iklim, tanah, dan relief) 
Pada hakikatnya semua binatang mempunyai habitat tersendiri yang berbeda dengan jenis 
binatang yang lain. Ikan hanya akan dapat hidup kalau ada air, burung pinguin mampu hidup di 
daerah iklim yang dingin. Onta bisa hidup di daerah yang panas dan sebagainya. Oleh karena itu, 
kondisi fisis suatu daerah akan memengaruhi persebaran jenis fauna. 
2)    Faktor Biotik (manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan itu sendiri) 
Manusia merupakan faktor utama dalam penyebaran berbagai macam jenis binatang yang ada di 
bumi ini. Di samping binatang itu sendiri yang secara alamiah akan melakukan penyebaran 
mencari tumbuh-tumbuhan atau makanan dan berupaya beradaptasi dengan lingkungannya. 
3)    Faktor Historis Geografis . 
Faktor sejarah dan lingkungan geografis juga akan memengaruhi  persebaran jenis 
binatang. Mungkin daerah tersebut sudah sejak lama secara turun temurun dihuni atau menjadi 
habitat jenis binatang tertentu.  
 Usaha-Usaha untuk Melestarikan Fauna di Indonesia 
Keberadaan fauna di Indonesia perlu dilestarikan. Usaha untuk melestarikan fauna di 
Indonesia dapat dilakukan dengan cara:  
1)    membuat suaka margasatwa; Contoh:  
a.    Suaka margasatwa di Ujung Kulon, Provinsi Banten melindungi badak bercula  satu. 
b.    Suaka margasatwa Baluran, Jawa Timur melindungi banteng. 
c.    Suaka margasatwa di Pulau Komodo melindungi binatang komodo. 
2)    mengeluarkan undang-undang perlindungan terhadap binatang-binatang langka 
3)    mengadakan penelitian dan pengembangbiakan terhadap jenis-jenis binatag langka  
4)    menghindari perburuan binatang secara liar. 
C. PERSEBARAN JENIS TANAH DI INDONESI 
1) Tanah gambut (organosol)  
Ciri-ciri : 
Tanah gambut berwarna hitam, memiliki kandungan air dan bahan organik yang tinggi, memiliki 
pH atau tingkat keasaman yang tinggi, miskin unsur hara, drainase jelek, dan pada umumnya 
kurang begitu subur. 
Persebaran : 
Paling banyak terdapat di Kalimantan Selatan, disusul Sumatra Selatan, Riau, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Barat, Jambi, Kalimantan Timur, dan Papua bagian Selatan. 
Pemanfaatan : 
Jenis tanah ini terbatas untuk pertanian perkebunan seperti karet, kelapa dan palawija.  
 
2) Tanah latosol  
Ciri-ciri : 
Tanah latosol berwarna merah kecokelatan, memiliki profil tanah yang dalam, mudah 
menyerap  air, memiliki pH 6 – 7 (netral) hingga asam, memiliki zat fosfat yang mudah 
bersenyawa dengan unsur besi dan aluminium, kadar humusnya mudah menurun. Jenis tanah ini 
pada dasarnya merupakan bentuk pelapukan dari batuan vulkanis. 
Persebaran : 
Tersebar di kawasan Bukit Barisan (Sumatra), Jawa, Kalimantan Timur dan Selatan, Bali, Papua, 
dan Sulawesi. 
Pemanfaatan : -- 
3) Tanah regosol  
Ciri-ciri : 
Tanah regosol merupakan hasil erupsi gunung berapi, bersifat subur, berbutir kasar, berwarna 
keabuan, kaya unsur hara, pH 6 - 7, cenderung gembur, kemampuan menyerap air tinggi, dan 
mudah tererosi. 
Persebaran : 
Persebaran jenis tanah ini di Indonesia terdapat di setiap pulau yang memiliki gunung api, baik 
yang masih aktif ataupun yang sudah mati. 
Pemanfaatan : 
Banyak dimanfaatkan untuk lahan pertanian.  
4) Tanah aluvial  
Ciri-ciri : 
Tanah aluvial meliputi lahan yang sering mengalami banjir, sehingga dapat dianggap masih 
muda. Sifat tanah ini dipengaruhi langsung oleh sumber bahan asal sehinggakesuburannya pun 
ditentukan sifat bahan asalnya. Misalnya tanah yang terdapat di Lembah Sungai Bengawan Solo 
yang berasal dari pegunungan karst (Pegunungan Sewu), umumnya kurang subur karena 
kekurangan unsur fosfor dan kalium. Sebaliknya, tanah di lembah Sungai Opak, Progo, dan 
Glagah yang berasal dari Gunung Merapi umumnya lebih subur karena tergolong gunung muda 
sehingga kaya akan unsur hara dan tersusun atas debu vulkanis yang produktif. 
Persebaran : 
Tersebar luas di sepanjang lembah sungai-sungai besar di Indonesia. 
Pemanfaatan : 
Secara umum, sifat jenis tanah ini mudah digarap, dapat menyerap air, dan permeabel sehingga 
cocok untuk semua jenis tanaman pertanian.  
5) Tanah litosol  
Ciri-ciri : 
Tanah litosol dianggap sebagai lapisan tanah yang masih muda, sehingga bahan induknya 
dangkal (kurang dari 45 cm) dan seringkali tampak di permukaan tanah sebagai batuan padat 
yang padu. Jenis tanah ini belum lama mengalami pelapukan dan sama sekali belum mengalami 
perkembangan. 
Persebaran : 
Jenis tanah ini tersebar luas di seluruh Kepulauan Indonesia, meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Madura, Nusa Tenggara, dan Maluku Selatan. Adapun di Sumatra, jenis tanah ini terdapat di 
wilayah yang tersusun dari batuan kuarsit, konglomerat, granit, dan batu lapis. 
Pemanfaatan : 
Jika akan dimanfaatkan untuk lahan pertanian, maka jenis tanah ini harus dipercepat 
perkembangannya, antara lain, dengan penghutanan atau tindakan lain untuk mempercepat 
pelapukan dan pembentukan topsoil.  
6) Tanah grumusol  
Ciri-ciri : 
Tanah grumusol pada umumnya mempunyai tekstur liat, berwarna kelabu hingga hitam, pH 
netral hingga alkalis, dan mudah pecah saat musim kemarau. Di Indonesia, jenis tanah ini 
terbentuk pada tempat-tempat yang tingginya tidak lebih dari 300 m di atas permukaan laut 
dengan topografi agak bergelombang hingga berbukit, temperatur rata-rata 25oC, curah hujan 
<2.500 mm, dengan pergantian musim hujan dan kemarau yang nyata. 
Persebaran : 
Persebarannya meliputi Sumatra Barat, Jawa Barat (daerah Cianjur), Jawa Tengah (Demak, 
Grobogan), Jawa Timur (Tuban, Bojonegoro, Ngawi, Madiun, dan Bangil), serta di Nusa 
Tenggara Timur. 
Pemanfaatan : 
Pemanfaatan jenis tanah ini pada umumnya untuk jenis vegetasi rumputrumputan atau tanaman 
keras semusim (misalnya pohon jati).  
7) Tanah andosol  
Ciri-ciri : 
Tanah andosol terbentuk dari endapan abu vulkanik yang telah mengalami pelapukan sehingga 
menghasilkan tanah yang subur. Jenis tanah ini berwarna cokelat kehitaman. 
Persebaran : 
Tersebar di pulau-pulau yang memiliki gunung api aktif, seperti di Sumatra bagian Barat, Jawa, 
Bali, dan sebagian Nusa Tenggara. Tanah jenis ini banyak ditemukan di dataran tinggi bersuhu 
sedang hingga dingin. 
Pemanfaatan : 
Jenis tanah ini banyak dikembangkan untuk tanaman perkebunan dan hortikultura.  
8) Tanah podzolik merah-kuning  
Ciri-ciri : 
Berasal dari bahan induk batuan kuarsa di zona iklim basah dengan curah hujan antara 2.500 - 
3.000 mm/tahun. Sifatnya mudah basah dan mudah mengalami pencucian oleh air hujan, 
sehingga kesuburannya berkurang. 
Persebaran : 
Tanah podzolik merah-kuning merupakan jenis tanah yang memiliki persebaran terluas di 
Indonesia. Tersebar di dataran-dataran tinggi Sumatra, Sulawesi, Papua, Kalimantan, Jawa Barat, 
Maluku, dan Nusa Tenggara. 
Pemanfaatan : 
Jenis tanah ini dapat dimanfaatkan untuk persawahan dan perkebunan.  
9) Tanah rendzina  
Ciri-ciri : 
Rendzina merupakan tanah padang rumput yang tipis berwarna gelap, terbentuk dari kapur 
lunak, batu-batuan mergel, dan gips. Pada umumnya memiliki kandungan Ca dan Mg yang tinggi 
dengan pH antara 7,5 - 8,5 dan peka terhadap erosi. 
Persebaran : 
Tanah rendzina tersebar tidak begitu luas di beberapa pulau Indonesia. Berdasarkan luasannya, 
daerah-daerah di Indonesia yang memiliki jenis tanah ini adalah Maluku, Papua, Aceh, Sulawesi 
Selatan, Lampung, dan Pegunungan Kapur di Jawa. 
Pemanfaatan : 
Jenis tanah ini kurang bagus untuk lahan pertanian, sehingga dibudidayakan untuk tanaman-
tanaman keras semusim dan palawija. 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.2 Mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan upaya    
penanggulangannya 
Alokasi Waktu : 2x40 menit (1x pertemuan) 
M. TUJUAN PEMBELAJARAN 
- Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk 
- Mendeskripsikan arti dan ukuran angka kelahiran dan angka kematian 
- Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan penunjang kelahiran dan kematian 
N. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk 
2. Angka kelahiran dan kematian serta cara menghitungnya 
3. Faktor penunjang/penghambat kelahiran dan kematian 
O. METODE PEMBELAJARAN 
13. Ceramah 
14. Tanya jawab 
15. Model pembelajaran Cooperativ learning 
16. Tugas 
P. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
6. Guru memberikan salam pembuka 
7. Siswa memimpin doa 
8. Guru mengechek kehadiran siswa 
9. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 
10. Guru memberikan apersepsi berupa menanyakan 




13. Peserta didik mencari informasi tentang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber 
14. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran melalui 
tanya jawab tentang materi yang dipelajari 
 
Elaborasi 
15. Guru menerangkan cara perhitungan angka kelahiran 
dan kematian 
16. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok. 
Kelompok 1 : Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk 
Kelompok 2 : Angka kelahiran dan kematian serta 
cara menghitungnya 
17. Kelompok 3 : Faktor penunjang/penghambat 
kelahiran dan kematian 
18. Siswa bersama kelompoknya mendiskusikan hal-hal 
yang harus di kuasai kelompoknya masing-masing 
sesuai dengan pembagian yang sudah diberikan oleh 
guru. 
19. Setiap kelompok membuat maind maping sesuai 
materi yang disampaikan oleh guru. 
20. Setiap kelompok menyajikan tugasnya di depan kelas. 
Konfirmasi  
21. Guru mengecek pemahaman siswa dengan permainan 
talking stik, caranya adalah, guru memberikan stik 
kepada siswa, kemudian semua siswa menyanyikan 
lagu berkibarlah benderaku, sambil mengedarkan stik. 
Siswa yang menerima stik saat lagu berhenti, 
mendapat pertanyaan. 
22. Guru membenarkan jika ada kesalahan dan 
menyamakan persepsi dengan siswa 
Penutup 
(10 menit) 
5. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
6. Guru memberikan tugas rumah mengenai perhitungan 
angka kelahiran dan angka kematian 
7. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 






Q. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 




Penilaian   













- Mendeskripsikan arti 
dan ukuran angka 
kelahiran dan angka 
kematian 









Tes Tulis Pilihan 
Ganda 
Pertumbuhan penduduk 
yang disebabkan oleh 
selisih angka kelahiran 
















1. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa Aspek Yang Diamati  Jumlah 
  Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
       
       
       
*) Nilai maksimal setiap aspek 25 (25 x 4 = 100) 
 
2. Lembar Penilaian Tugas 
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Jumlah  







      
      
      
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 





















( Nurizky Handayani) 










c. Densitas penduduk 
d. Registrasi 
2. Pencacatan penduduk tanpa membedakan anatara penduduk asli ataupun tidak disebut... 
a. De facto 
b. Survey penduduk 
c. Cacah jiwa 
d. Sensus penduduk 
3. Masalah kependuduk dari segi kuantitasnya, kecuali ... 
a. Pertumbuhan penduduk 
b. Kepadatan penduduk 
c. Jumlah penduduk 
d. Tingkat pendidikan 
4. Pencatatan kelahiran, kematian, perkawinan, perpindahan penduduk yang dilakukan oleh 
beberapa depertemen khususnya di Indonesia disebut dengan ... 
a. Sensus 
b. De facto 
c. Registrasi penduduk 
d. Survey penduduk 
5. Perhitungan penduduk yang dilakukan diluar jadwal sensus untuk mendapatkan data yang 




d. Registrasi penduduk 
6. Sensus penduduk yang pertama dilaksanakan oleh ... 
a. Pemerintah Indonesia 
b. Pemerintah Belanda 
c. Pemerintah Portugis 
d. Pemerintah Jepang 
7. Salah satu cara untuk menekan laju pertambahan penduduk yang cepat adalah ... 
a. Melaksanakan transmigrasi 
b. Melaksanakan program KB 
c. Membuka lapangan kerja baru 
d. Membuka kursus ketrampilan 
8. Pulau yang paling padat di Indonesia adalah ... 
a. Pulau Jawa 
b. Pulau Kalimantan 
c. Pulau Sumatra 
d. Pulau Bali 
9. Pendapatan rata-rata penduduk dalam  tahun adalah pengertian dari ... 
a. Pendapatan Nasional 
b. Pendapatan Perkapita 
c. Pendapatan bersih 
d. Pendapatan kotor 
10. Upaya untuk mengatasi kepadatan penduduk yang tidak merata adalah ... 
a. Mencanangkan wajar 9 tahun 
b. Meningkatkan pendidikan ketrampilan 
c. Melaksanakan program transmigrasi 
d. Pembatasan penggunaan tenaga asing 
11. Tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, rendahnya pendapatan per kapita merupakan 
masalah kependudukan berdasarkan ... 
a. Kualitas penduduk 
b. Kuantitas penduduk 
c. Secara umum 
d. Secara khusus 
12. Kegiatan pendataan penduduk yang dilakukan dengan cara pengambilan sampel disebut 
dengan ... 
a. Survei penduduk 
b. Registrasi penduduk 
c. Sensusu pendudu 
d. Densitas penduduk 
13. Munculnya daerah kumuh (slum area), rusaknya lingkungan, terganggunya stabilitas 
keamanan merupakan dampak dari... 
a. Kepadatan penduduk  
b. Rendahnya pendapatan per kapita 
c. Jumlah penduduk 
d. Tingkat kesehatan 
14. Indikator kualitas kesehatan suatu negara dilihat dari, kecuali... 
a. Usia harapan hidup 
b. Angka kematian bayi 
c. Ketercukupan gizi 
d. Persebaran jumlah puskesmas di masyarakat 
15. Menurut sensus penduduk tahun 2000 tingkat pendidikan Indonesia yang paling jarang 




d. Perguruan tinggi 
Kunci jawaban 
1. C  6.  B  11. A 
2. A  7.  B  12. A 
3. D  8.  A  13. A 
4. C  9.  B  14. D 
5. C  10. C  15. D 
Norma penilaian 
Pilihan ganda 
NILAI =   JUMLAH JAWABAN BENAR X 1  























A. Pertumbuhan Penduduk 
1. Pengertian 
Penduduk adalah semua warga negara baik warga negara sendiri maupun warga 
negara asing yang tercatat dalam suatu wilayah negara dengan tujuan untuk menetap 
di wilayah tersebut. Pertumbuhan penduduk adalah bertambah atau berkurangnya 
jumlah penduduk suatu daerah. Data tentang kependudukan dapat diperoleh dengan 
melalui: 
a. Sensus penduduk; Yaitu penghitungan jumlah penduduk, ekonomi dan 
sebagainya yang dilakukan oleh pemerintah dalam jangka waktu tertentu, 
dilakukan secara serentak dan bersifat menyeluruh dalam suatu batas negara 
untuk kepentingan demografi negara yang bersangkutan. 
b. Registrasi penduduk; Yaitu suatu sistem registrasi yang dilaksanakan oleh 
pemerintah setempat yang meliputi pencatatan kelahiran, kematian, 
perkawinan, perceraian, perubahan tempat tinggal atau perubahan pekerjaan. 
Tujuan registrasi penduduk yaitu sebagai catatan resmi dan sebagai sumber 
dalam penyusunan langsung yang dapat digunakan dalam proses perencanaan 
kemasyarakatan. 
c. Survei penduduk; Yaitu pelaksanaan untuk mengatasi data statistik 
kependudukan dan kurang memberikan informasi, tentang sifat dan perilaku 
penduduk yang pada umumnya dilaksanakan dengan sistem sampel atau 
dalam bentuk studi kasus. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan penduduk yaitu: 
a. Faktor sosial, meliputi: tinggi rendahnya tingkat kesehatan penduduk; tinggi 
rendahnya tingkat pendidikan penduduk; adanya program kependudukan, seperti: 
Program KB, UU Perkawinan, tunjangan anak bagi pegawai negeri hanya sampai 
anak ke dua. 
b. Faktor demografi, meliputi: kelahiran (fertilitas/natalitas), kematian (mortalitas) 
dan perpindahan penduduk (migrasi). 
3. Perhitungan pertumbuhan penduduk 
a. Pertumbuhan penduduk alami (Natural Population Increase) 
Rumus: Pt = L – M 
Keterangan:    Pt  : Jumlah pertambahan penduduk per tahun 
L  : Jumlah kelahiran per tahun 
                        M : Jumlah kematian per tahun 
b. Pertumbuhan penduduk migrasi 
Rumus: Pt = i – e 
Keterangan:    Pt : Jumlah pertambahan penduduk per tahun 
i    : Jumlah migrasi masuk per tahun 
                        e   : Jumlah migrasi keluar per tahun 
 
c. Pertumbuhan penduduk total (Total Population Growth) 
Rumus: Pt = (L – M) + (i – e) 
Keterangan:    Pt : Jumlah pertambahan penduduk per tahun 
                 L  : Jumlah kelahiran per tahun 
                        M : Jumlah kematian per tahun 
                        i    : Migrasi/jumlah penduduk yang masuk per tahun 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.2 Mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan upaya    
penanggulangannya 
Alokasi Waktu : 2x40 menit (1x pertemuan) 
S. TUJUAN PEMBELAJARAN 
- Membandingkan tingkat kepadatan penduduk antar provinsi di Indonesia 
- Menghiung angka perbandingan laki-laki dan perempuan (sex ratio), angka 
ketergantungan serta mengartikan angka tersebut 
- Mendeskripsikan kondisi penduduk Indonesia berdasarkan piramida penduduknya 
T. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Tingkat kepadatan penduduk 
2. Menghitung sex ratio 
3. Piramida penduduk 
U. METODE PEMBELAJARAN 
17. Ceramah bervariasi 
18. Tanya jawab 
19. Tugas 
20. Diskusi  
V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
11. Guru memberikan salam pembuka 
12. Siswa memimpin doa 
13. Guru mengechek kehadiran siswa 
14. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 





23. Peserta didik mencari informasi tentang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber 
24. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran melalui 
tanya jawab tentang materi yang dipelajari 
Elaborasi 
25. Guru menerangkan materi sex ratio disertai cara 
perhitungannya 
26. Membuat diskusi kelas mengenai kondisi penduduk 
berdasarkan piramida penduduk  
27. Akhiri pmbelajaran dengan menyampaikan 
rangkuman dan klarifikasi dari jawaban – jawaban dan 
penjelasan kepada siswa.. 
Konfirmasi  
28. Guru mengecek pemahaman siswa dengan 
memberikan soal hitungan mengenai sex ratio 
29. Guru membenarkan jika ada kesalahan dan 
menyamakan persepsi dengan siswa 
Penutup 
(10 menit) 
9. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
10. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 
11. Siswa memimpin doa 
 
W. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 





Penilaian   






provinsi di Indonesia 
- Menghiung angka 
perbandingan laki=laki 
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Bila angka kelahiran dan 
kematian tinggi, piramida 







4. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa Aspek Yang Diamati  Jumlah 
  Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
       
       
       














5. Lembar Penilaian Tugas 
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Jumlah  







      
      
      
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 





















( Nurizky Handayani) 















A. Kepadatan Penduduk (Population Dencity) 
Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk dibandingkan luas wilayah pada suatu 
tempat, yaitu jumlah penduduk tiap satu km2 atau tiap satu mil. Faktor yang memengaruhi 
kepadatan suatu wilayah adalah tingkat kelahiran tinggi, keadaan tanah yang subur, relief yang 
baik, keadaan air yang baik, dekat dengan pusat pemerintahan, pusat pendidikan, dan pusat 
kegiatan ekonomi. Kepadatan penduduk dibedakan menjadi: 
1.  Kepadatan penduduk aritmatik 
Rumus: Kepadatan Aritmatika = Jumlah penduduk/Luas wilayah (km2) 
2.  Kepadatan penduduk agraris = Jumlah petani/Luas lahan pertania (km2) 
3.  Kepadatan penduduk ekonom = Jumlah penduduk/Luas lahan produktif (km2) 
 
B. Sex Ratio dan Beban Ketergantungan 
1. Rasio jenis kelamin (Sex Ratio) 
Sex Ratio adalah perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki dengan banyaknya 
penduduk perempuan pada suatu daerah dalam waktu tertentu. Sex Ratio = (Jumlah 
penduduk laki-laki/Jumlah penduduk perampuan) 100 
2. Rasio beban ketergantungan (Dependency Ratio) 
Angka ketergantungan adalah angka yang menunjukkan perbandingan antara jumlah penduduk 
yang belum produktif dan tidak produktif dengan jumlah penduduk produktif. Kelompok usia 
belum produktif yaitu usia 0-14 tahun, kelompok usia tidak produktif yaitu usia 65 tahun ke atas 
sedang kelompok usia produktif yaitu usia 15-64 tahun. 
Dependency Ratio = [(Pbelum produktif + Ptidak produktif)/Pproduktif] 100 
3. Piramida Penduduk 
Piramida penduduk merupakan penyajian data kependudukan (jenis kelamin dan kelompok 
umur) antara dua grafik batang yang digambarkan secara berlawanan arah dengan posisi 
horizontal. Berdasarkan bentuknya, piramida dibedakan menjadi: 
Bentuk piramida penduduk berbeda-beda untuk setiap wilayah atau negara. Meskipun bentuknya 
berbeda-beda, pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga. Masing-masing bentuk 
mencerminkan karakteristik penduduknya. Ketiga bentuk piramida penduduk itu sebagai berikut. 
1. Piramida Penduduk Muda (Expansive) 
Suatu wilayah yang memiliki angka kelahiran yang tinggi dan angka kematian yang rendah sehingga 
daerah ini mengalami pertumbuhan penduduk yang cepat. Piramida ini dicirikan sebagian besar 
penduduk masuk dalam kelompok umur muda. Contohnya adalah negara-negara yang sedang 
berkembang, misalnya Indonesia, Malaysia, Filipina, dan India. 
Ciri-ciri komposisi penduduk ekspansif antara lain sebagai berikut. 
o Jumlah penduduk usia muda (0–19 tahun) sangat besar, sedangkan usia tua sedikit. 
o Angka kelahiran jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka kematian. 
o Pertumbuhan penduduk relatif tinggi. 
o Sebagian besar terdapat di negara-negara berkembang, seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, 
Republik Rakyat Cina, Mesir, dan India. 
2. Piramida Penduduk Stasioner 
Bentuk piramida penduduk ini menggambarkan tingkat kelahiran yang hampir sama dengan tingkat 
kematian atau bersifat stasioner. Pertumbuhan penduduk cenderung tetap. Piramida ini 
menunjukkan jumlah penduduk muda, dewasa, dan tua hampir sama. Contoh: bentuk piramida 
penduduk Jepang dan Singapura serta beberapa negara yang tergolong maju. 
Ciri-ciri komposisi penduduk stasioner antara lain sebagai berikut. 
o Perbandingan jumlah penduduk pada kelompok usia muda dan dewasa relatif seimbang. 
o Tingkat kelahiran umumnya tidak begitu tinggi, demikian pula dengan angka kematian relatif lebih 
rendah. 
o Pertumbuhan penduduk kecil. 
o Terdapat di beberapa negara maju antara lain Amerika Serikat, Belanda, dan Inggris. 
3. Piramida Penduduk Tua (Constructive) 
Bentuk piramida penduduk ini menggambarkan tingkat kelahiran yang lebih rendah dari tingkat 
kematian atau bersifat konstruktif. Penurunan tingkat kelahiran yang tajam menyebabkan 
pertumbuhan penduduk mengalami penurunan. Piramida penduduk ini memiliki umur median 
(pertengahan) sangat tinggi. Contoh: piramida penduduk negara Jerman, Belgia, dan Swiss 
Ciri-ciri komposisi penduduk konstruktif antara lain sebagai berikut. 
o Jumlah penduduk usia muda (0–19 tahun) dan usia tua (di atas usia 64 tahun) sangat kecil. 
o Jumlah penduduk yang tinggi terkonsentrasi pada ke lompok usia dewasa. 
o Angka kelahiran sangat rendah, demikian juga angka kematian. 
o Pertumbuhan penduduk sangat rendah mendekati nol, bahkan pertumbuhan penduduk sebagian 
mencapai tingkat negatif. 
o Jumlah penduduk cenderung berkurang dari tahun ke tahun. 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.2 Mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan upaya    
penanggulangannya 
Alokasi Waktu : 2x40 menit (1x pertemuan) 
Y. TUJUAN PEMBELAJARAN 
- Mengartikan angka usia harapan hidup 
- Mendeskripsikan berbagai dampak ledakan penduduk dan upaya mengatasinya 
Z. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Angka usia harapan hidup 
2. Ledakan penduduk dan upaya mengatasinya 
AA. METODE PEMBELAJARAN 
21. Ceramah bervariasi 
22. Tanya jawab 
23. Tugas 
24. Diskusi  
BB. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
16. Guru memberikan salam pembuka 
17. Siswa memimpin doa 
18. Guru mengechek kehadiran siswa 
19. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 





30. Peserta didik mencari informasi tentang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber 
31. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran melalui 




32. Guru menerangkan materi angka usi harapan hidup 
33. Membuat diskusi kelas mengenai ledakan penduduk 
dan upaya mengatasinya 
34. Akhiri pmbelajaran dengan menyampaikan 
rangkuman dan klarifikasi dari jawaban – jawaban dan 
penjelasan kepada siswa.. 
Konfirmasi  
35. Peserta didik menyampaikan hal-hal yang belum 
diketahui atau kesulitan dalam mempelajari materi 
Penutup 
(10 menit) 
12. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
13. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 
14. Siswa memimpin doa 
 
CC. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 





Penilaian   
 Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 















Jelaskan pengertian angka 
usia harapan hidup 
 




6. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa Aspek Yang Diamati  Jumlah 
  Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
       
       
       
*) Nilai maksimal setiap aspek 25 (25 x 4 = 100) 
7. Lembar Penilaian Tugas 
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Jumlah  







      
      
      
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 





















( Nurizky Handayani) 






A. Angka Usia Harapan Hidup (Life Expectancy) 
Usia harapan hidup adalah rata-rata umur penduduk yang dihitung sejak kelahiran 
hingga mati. Angka harapan hidup antara wilayah satu dengan wilayah lainnya berbeda, 
hal ini disebabkan karena keadaan penduduk, kebijaksanaan peningkatan pelayanan 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dalam membiasakan diri untuk hidup sehat. 
Contoh: Angka harapan hidup waktu lahir penduduk Indonesia tahun 2003 adalah 
68 tahun. Artinya, penduduk yang dilahirkan sekitar tahun 2003 memiliki rata-rata 
harapan hidup selama 68 tahun. 
B. Ledakan Peduduk dan Usaha Mengatasinya 
Ledakan penduduk adalah pertambahan penduduk yang terjadi secara cepat 
karena angka kelahiran lebih tinggi dari angka kematian. Pertumbuhan penduduk 
digolongkan menjadi tiga kriteria, yaitu pertumbuhan penduduk rendah yaitu < 1% per 
tahun, pertumbuhan penduduk sedang yaitu antara 1%-2% per tahun, pertumbuhan 
penduduk tinggi yaitu > 2% per tahun. 
Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengatasi masalah 
ledakan penduduk di berbagai bidang, antara lain: 
1. Bidang kependudukan; Melaksanakan program KB, membatasi/menghambat arus 
urbanisasi, melaksanakan program transmigrasi, dan penundaan usia pernikahan. 
2. Bidang pendidikan; Melaksanakan program wajib belajar 9 tahun, penambahan 
fasilitas dan sarana prasarana pendidikan, mendirikan sekolah nonformal. 
3. Bidang ekonomi; Mengadakan pelatihan tenaga kerja industri, mengembangkan 
kegiatan industri padat karya, usaha industri kecil dan koperasi. 
4. Bidang kesehatan; Menambah fasilitas kesehatan, mengadakan program 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMP N 2 GAMPING  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 1 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan  
    pertumbuhan  jumlah penduduk 
Kompetensi Dasar : 1.2 Mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan upaya    
penanggulangannya 
Alokasi Waktu : 2x40 menit  
EE. TUJUAN PEMBELAJARAN 
- Mengidentifikasi jenis-jenis migrasi dan faktor penyebabnya 
- Menganalisis dampak positif dan negatif migrasi serta usaha penanggulannya 
 
FF. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Jenis-jenis migrasi dan faktor penyebabnya 
2. Dampak positif dan negatif dari migrasi serta usaha penanggulangan dampak 
negatifnya 
 
GG. METODE PEMBELAJARAN 
25. Ceramah 
26. Tanya jawab 
27. Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
28. Tugas 
HH. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pendahuluan 
(10 menit) 
21. Guru memberikan salam pembuka 
22. Siswa memimpin doa 
23. Guru mengechek kehadiran siswa 
24. Guru memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 
25. Guru memberikan apersepsi berupa menanyakan 
kepada siswa : solusi yang diberikan apabila suatu 





36. Peserta didik mencari informasi tentang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber 
37. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran melalui 
tanya jawab tentang materi yang dipelajari 
Elaborasi 
38. Guru menerangkan beberapa materi pembelajaran 
mengenai pengertian migrasi 
39. Metode Giving Question and Getting Answer : 
Minta setiap siswa untuk menglengkapi pertanyaan 
berikut ini: 
Kertas 1= saya masih belum paham tentang ... 
Kertas 2= saya dapat menjelaskan tentang ... 
40. Bagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang, 
41. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan – 
pertanyaan yang ada di (kartu 1) dan juga topik-topik 
yang dapat mereka jelaskan di (kertas 2), 
42. Minta setiap kelompok untuk membaca pertanyaan – 
pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada 
diantara siswa yang bisa menjawab, diberi 
kesempatan untuk menjawab, guru harus menjawab, 
43. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa 
yang dapat mereka jelaskan dari kartu 2, selanjutnya 
minta mereka untuk menyampaikannya ke kawan-
kawan. 
44. Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi 
yang ada, 
45. Akhiri pmbelajaran dengan menyampaikan 
rangkuman dan klarifikasi dari jawaban – jawaban dan 
penjelasan kepada siswa.. 
Konfirmasi  
46. Guru mengecek pemahaman siswa dengan 
memberikan soal post-test 
47. Guru membenarkan jika ada kesalahan dan 
menyamakan persepsi dengan siswa 
Penutup 
(10 menit) 
15. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
16. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya agar dipelajari dahulu dirumah 
oleh siswa 
17. Siswa memimpin doa 
 
II. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas VIII 
Fattah, Sanusi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan 




Penilaian   




jenis migrasi dan faktor 
penyebabnya 












- Menganalisis dampak 
positif dan negatif 
migrasi serta usaha 
penanggulannya 
Tes Tulis Uraian  Jelaskan dampak negatif 







8. Lembar Pengamatan Diskusi 
No  Nama Siswa Aspek Yang Diamati  Jumlah 
  Inisiatif Keaktifan Kerjasama Presentasi Nilai  
       
       
       
*) Nilai maksimal setiap aspek 25 (25 x 4 = 100) 
9. Lembar Penilaian Tugas 
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Jumlah  







      
      
      
  *) Norma Penilaian: 
   - Aspek Ketepatan Waktu   : 15 
   - Aspek Kerapihan Pekerjaan   : 10 
   - Aspek Esensi Jawaban skor maksimal : 75 





















( Nurizky Handayani) 






C. Migrasi dan Faktor Penyebabnya 
Migrasi adalah gerak penduduk dari suatu wilayah menuju wilayah lain dengan 
tujuan menetap. Berdasarkan daerah tujuannya, migrasi dibedakan menjadi: 
1. Migrasi internasional adalah perpindahan penduduk dari suatu negara ke 
negara lain atau antarnegara. Migrasi internasional terdiri dari 
a. Imigrasi adalah masuknya penduduk asing yang menetap ke dalam 
sebuah negara. 
b. Emigrasi adalah pindahnya penduduk keluar negeri untuk menetap 
di sana. 
c. Remigrasi adalah pemulangan kembali penduduk asing ke negara 
asalnya. 
2. Migrasi nasional/migrasi intern adalah perpindahan penduduk dari suatu 
daerah ke daerah lain dalam satu negara. Jenis migrasi nasional antara 
lain: 
a. Urbanisasi yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota. Faktor 
penyebab urbanisasi dibagi menjadi: 
 Faktor pendorong dari desa, antara lain semakin sempitnya 
kepemilikan tanah perorangan di desa, lapangan pekerjaan di 
desa terbatas, upah buruh yang rendah. 
 Faktor penarik dari kota, antara lain lapangan kerja di kota 
lebih banyak, upah buruh yang tinggi, tersedianya berbagai 
jenis fasilitas. 
b. Transmigrasi yaitu perpindahan dari pulau yang padat penduduknya ke 
pulau yang jarang penduduknya. 
D. Dampak dan Usaha Penanggulangan Migrasi 
1. Dampak dan usaha penanggulangan urbanisasi 
a. Dampak bagi desa 
 Dampak negatif bagi desa diantaranya desa akan kekurangan tenaga muda, 
sehingga pembangunan di desa menjadi terhambat hal ini dapat 
mengurangi produksi pertanian. 
 Dampak positif urbanisasi bagi desa diantaranya mengurangi jumlah 
pengangguran, pengaruh dinamis dari kaum urban, mengurangi kepadatan 
penduduk. 
b. Dampak bagi kota 
 Dampak negatif urbanisasi bagi kota diantaranya peluang kerja semakin 
sempit karena banyaknya tenaga kerja dari luar daerah, kepadatan 
penduduk kota, muncul pemukiman kumuh, meningkatnya kesenjangan 
sosial di dalam masyarakat, munculnya pengangguran yang dapat 
meningkatkan angka kriminalitas. 
 Dampak positif urbanisasi bagi kota diantaranya tenaga kerja banyak dan 
murahsehingga dapat meningkatkan produktivitas, meningkatnya 
konsumen. 
2. Dampak transmigrasi 
a. Dampak bagi daerah yang ditinggalkan 
 Dampak positif, antara lain mengurangi kepadatan penduduk, mengurangi 
banyaknya pengangguran, meningkatkan kesejahteraan penduduk. 
 Dampak negatif, antara lain berkurangnya tenaga terampil dan kreatif, 
lemah dalam penanganan apabila terjadi kejahatan. 
b. Dampak bagi daerah yang didatangi 
 Dampak positif, antara lain jumlah tenaga kerja bertambah, meningkatnya 
ekonomi penduduk. 
 Dampak negatif, antara lain rawan pada konflik antarkelompok, muncul 
kecemburuan sosial penduduk asli terhadap pendatang. 
 
 
3. Usaha pemerintah menggulangi masalah migrasi 
a. Desentralisasi, yaitu pembangunan yang tidak hanya memusat di kota, namun 
menyebar ke daerah-daerah. 
b. Modernisasi desa, yaitu pengembangan program pembangunan daerah dengan 
berbagai kegiatan. Misalnya program Bangga Suka Desa. 
c. Meningkatkan hasil-hasil pertanian melalui intensifikasi pertanian ataupun 
ekstensifikasi pertanian. 
d. Meningkatkan sarana dan prasarana transportasi dan komunikasi antardaerah. 
e. Meningkatkan kegiatan sentra industri kecil dan sedang di pedesaan. 





















KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN IPS KELAS VIII 
(DELAPAN) 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Gamping 
Mata Pelajaran : IPS Terpadu  
Kelas : VIII (delapan) 
Semester : 1 (ganjil)  
































































c, a, a, a, 


























flora dan fauna 

















































SOAL ULANGAN HARIAN 





2. Pada tanggal 21 Juni – 23 Sepetember kedudukan matahari yaitu antara ... 
a. 23 ½  LS – 0 
b. 23 ½ LU – 0 
c. 0 – 23 ½ LU 
d. 0 – 23 ½ LS 





4. Berikut ini yang merupakan dampak atau pengaruh dari letak astronomis Indonesia adalah ... 
a. Indonesia memiliki dua musim yaitu penghujan dan kemarau 
b. Indonesia dilalui angin monsun yang berganti arah setiap 6 bulan sekali 
c. Indonesia memiliki tiga daerah waktu 
d. Indonesia memiliki beraneka ragam budaya 
5. Salah satu hewan endemik (khas) di Pulau Jawa ... 
a. Anoa 
b. Tapir 
c. Badak bercula satu 
d. Harimau 
6. Angin monsum Timur  yang bertiup antara bulan April-Oktober dari daratan Australia menuju 
Asia akan berdampak bagi wilayah Indonesia berupa ... 
a. Musim kemarau 
b. Musim penghujan 
c. Musim dingin 
d. Musim pancaroba 
7. Anoa, babi rusa dan burung maleo merupakan contoh fauna pada kelompok ... 
a. Fauna peralihan 
b. Fauna asiatis 
c. Fauna australis 
d. Fauna bagian barat 




















10. Letak suatu wilayah berdasarkan susunan batuan yang ada pada bumi disebut ... 
a. Letak geografis 
b. Letak geologis 
c. Letak sosiologis 
d. Letak strategis 




d. Taufan (topan) 





13. Berikut ini ciri-ciri fauna Indonesia bagian timur, kecuali ... 
a. Banyak jenis burung berwarna 
b. Jenis ikan air tawar sedikit 
c. Banyak binatang berkantung 
d. Binatang yang menyusui berjumlah besar 
14. Jenis tanah yang banyak mengandung unsur hara sehingga baik bagi pertumbuhan tanaman 




















18. Berikut adalah jenis-jenis tanah yang bersifat kurang subur dan tidak cocok untuk pertanian, 






19. Berikut merupakan hewan-hewan endemik di Indonesia, kecuali ... 
a. Rafflesia arnoldi 
b. Anoa 
c. Komodo 
d. Badak bercula satu 
20. Antara pertengahan bulan September sampai Maret kedudukan matahari berada di wilayah bumi 












B. Kerjakan soal-soal berikut! 
1. Jelaskan letak astronomis dan geografis Indonesia serta pengaruhnya terhadap kondisi iklim 
di Indonesia! 
2. Berilah penjelasan secara singkat tentang tiga jenis tanah di Indonesia yang kalian ketahui! 
3. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran flora dan fauna di Indonesia! (3 saja) 
4. Sebutkan contoh-contoh hewan yang tergolong dalam fauna asiatis-australis! (4saja) 
5. Jelaskan 3 pembagian waktu di Indonesia beserta daerah-daerahnya! 
KUNCI JAWABAN URAIAN 
1. Letak Asronomis Indonesia. 
Indonesia terletak diantara 60 LU – 110 LS dan 950 BT – 1410 BT. 
Pengaruhnya bagi Indonesia : Indonesia mempunyai tiga daerah waktu WIB, WITA, WIT. 
a. WIB (Waktu Indonesia Barat), wilayah meliputi : Sumatra, Jawa, Madura, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah 
b. WITA (Waktu Indonesia Tengah), wilayah meliputi : Kalimantan Timur, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara 
c. WIT (Waktu Indonesia Timur), wilayah meliputi : Maluku Irian Jaya 
Letak Geografis Indonesia 
Indonesia terletak diantara 2 benua dan samudera. Benua Asia dan Australia, Samudera 
Hindia dan Pasifik 
Pengaruhnya: 
a. Indonesia terletak di daerah tropis yang panasnya merata sepanjang tahun 
b. Terletak di jalur strategis perdagangan dan pelayaran dunia 
c. Memiliki iklim yang berganti setiap 6 bulan sekali 
2. Jenis tanah di Indonesia : 
a. Tanah Vulkanis : berwarna coklat keabuan, bersifat subur, cocok untuk pertanian dan 
perkebunan 
b. Tanah Humus : berwarna coklat, bersifat subur, sangat cocok untuk pertanian 
c. Tanah Gambut : bersifat asam, berwarna hitam keabuan, tidak subur 
3. Faktor yang mempengaruhi keberadan flora dan fauna di muka bumi diantaranya ialah 
faktor klimatik (iklim), edafik (tanah), dan biotik (makhluk hidup). 
4. Contoh hewan yang tergolong dalam fauna asiatis australis : babi rusa, anoa, kuskus, 
komodo, burung maleo 
5. Indonesia mempunyai tiga daerah waktu WIB, WITA, WIT. 
a. WIB (Waktu Indonesia Barat), wilayah meliputi : Sumatra, Jawa, Madura, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah 
b. WITA (Waktu Indonesia Tengah), wilayah meliputi : Kalimantan Timur, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara 































 Matriks PPL SMPN 2 Gamping  
          
No. Kegiatan PPL  
Agustus September Jml 
Jam 
 
I II III IV I II  
1. Pembuatan Program PPL                
  a. Observasi 5 2         7  
  b. Menentukan Program PPL 2 1         3  
  c. Menyusun Matrik program PPL 3 2         5  
                   
2. Administrasi Pembelajaran/Guru                
  a. Membuat kisi-kisi soal ulangan harian     3   3   6  
  b. Membuat Analisis       2 2   4  
  c. Membuat soal ulangan harian     3   3   6  
3. Kegiatan Mengajar Terbimbing                
  a. Persiapan                
  1) Konsultasi 1 1 1 1 1 1 6  
  2) Mengumpulkan Materi 2 1 1 1 1 1 7  
  3) Membuat RPP   2 2 2 2   8  
  4) Menyiapkan/membuat media   2 2 1 2   7  
  5) Menyusun dan Mempelajari Materi 1 1 1 1 1 1 6  
  b. Mengajar             0  
  1) Praktik mengajar di kelas   10 10 12 12 6 50  
  2) Penilaian dan evaluasi   1 1 1 1 1 5  
                   
4. Pembelajaran Ekstrakulikuler                
                   
                   
5. Kegiatan Sekolah                
  a. Piket Rutin Sekolah   3 3 3 3 3 15  
  b. Upacara Rutin Hari Senin       1 1 1 3  
  c. Upacara 17 Agustus                
              3 3  
6. 
Koordinasi Kelompok PPL UNY dan 
PGRI   1 1 1 1 1 5  
                   
7. Program Tambahan                
  a. Lomba kebersihan kelas    2            
  b. Penyerahan Mahasiswa PPL UNY 2           2  
  c. Penarikan dan Perpisahan PPL UNY           2 2  
  d. Persiapan pra lomba 17-an   2 1          
                   
8. Program Insidental                
  a.                
  b.                
                   
Jumlah Jam                
           
          
 Mengetahui,         
 Kepala Sekolah,     Dosen Pembimbing Lapangan,  Mahasiswa, 
          
          
          
 Sugiyarto, S.Pd  Saliman, M.Pd   Nurizky Handayani 

































MAHASISWA : NURIZKY HANDAYANI 
NO. MAHASISWA : 12416241013 
TANGGAL OBSERVASI :      FEBRUARI 2015 
PUKUL :  
TEMPAT OBSERVASI : SMPN 2 GAMPING 
FAK/JUR.PRODI ; FIS/PEND.IPS 


























3. rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Silabus disusun tiap semester 
oleh guru di SMPN 2 Gamping. 
Silabus tersebut sudah 
sistematisasrtinya saling 
berhubungan antara satu dengan 
yang lainnya dan sudah sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
fisik dan intelektualitas peserta 
didik 
 
Rencana pembelajaran dibuat 
dalam periode semester 
disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku 
 
Dibuat dengan acuansilabus 
dandisesuaikan dengan alokasi 
waktu yang ada 
B. Proses pelatihan/pembelajaran  
 
LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN DI KELAS 
DAN OBSERVASI PESERTA DIDIK 







2. penyajian materi 
 
 
3. metode pembelajaran 
 
 
4. penggunaan bahasa 
 













Guru mengawali dengan ucapan 
salam, berdoa, mengecek daftar 
presensi siswa, kemudian 
melakukanapersepsi yaitu 
mengulang kembali pelajaran 
sebelumnya. 
 
Penyampaian materi runtut dari 
yang mudah ke yang sulit 
 
Tanya jawab, guru meminta 
siswa mengerjakan LKS 
 
Menggunakan bahasa Indonesia 
 
Kegiatan pembelajaran selama 
2x40 menit. 
 
Guru kadang bergerak ke depan 
kelas untuk menerangkan materi 
di papan tulis namun terkadeang 
duduk sambil menerangkan 
materi 
 
Guru memberikan motivasi 
keoada siswa berupa nilai 
tambahan bagi siswa yang berani 
maju ke depan kelas. 
 
Setelah selesai menjelaskan 
materi, guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum jelas 
  


















12. menutup pelajaran 
 
 
Guru cukup menguasai kelas 
karenajika ada siswa yang ramai 
diberi pertanyaan 
 
Guru menggunakan media papan 
tulisdan spidol untuk 
menerangkanmateri kepada 
siswa, juga ditambah dengan 
LKS. 
Guru  memberikan soal dan 
latihan yang berkaitan dengan 
materi. 
 
Pelajaran ditutup dengan 
menyimpulkan materi. Kemudia 
guru memberikan tugas rumah 
untuk siswa, 
 
C. Perilaku Siswa 






Pada awal pembelajaran keadaan 
kelas masih gaduh dan tidak 
beraturan. Namun guru mampu 
mengkodisikan kelas menjadi 
kondusif dengan pemberian 
pertanyaan bagi yang ramai 
  
2. perilaku siswadi luar kelas 
 
Perilaku siswa sangat ramah dan 
sopan ketika bertemu dengan 



































Drs. Cahyadi Widodo 
NIP. 19611114 198803 1 004 







 LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL 
TAHUN 2015 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
 
NOMOR LOKASI   :  
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMP N 2 Gamping 
SEKOLAH/LEMBAGA  : Jln. Jambon, Trihanggo, Gamping, Sleman 
 
No NamaKegiatan HasilKuantitatif/Kualitatif 










Observasi kelas dan 
penyiapan bahan ajar 
Observasi kegiatan belajar mengajar 
dan menyiapkan materi serta 
perangkat pembelajaran. Kelas VIII 
A, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, 
VIIIF 
- - - - - 
2 Membuat RPP 
Mencetak RPP kelas VIII A, VIIIB, 
VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF 
- 20.000 - - 20.000 
3 
Mempersiapkan daftar hadir 
dan daftar nilai 
Mencetak format penilaian kelas 
VIII A, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, 
VIIIF 
- 12.000 - - 12.000 
5 Praktik mengajar 
Mengajar kelas VIII A, VIIIB, 
VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF 
- - - - - 
6 
Bimbingan dan evaluasi 
praktek mengajar 
Evaluasi hasil mengajar dengan 
guru pembimbing dan dosen 
pembimbing (Minum dosen dan 
teman mikro) 
- 25.000 - - 25.000 
7 Pelaksanaan ulangan harian 
Mencetak dan memperbanyak soal 
dan lembar jawaban untuk evaluasi 
kelas VIII A, VIIIB, VIIIC, VIIID, 
VIIIE, VIIIF 





8 Pengoreksian tugas Mengoreksi seluruh tugas siswa. - - - - - 
9 Lomba Kebersihan Kelas 
Menyiapkan hadiah untuk juara 
1,2,3 untuk setiap kelas VII,VIII,IX 






10 Uang Kas Harian 
Digunakan untuk membeli 
kebutuhan PPL (akumulasi satu 
bulan) 
- 48.000 - - 48.000 
10. Pelepasan PPL UNY 2015 
Menyiapkan konsumsi dan kenang-
kenangan. 
- 50.000 - - 50.000 
10 Menyusun laporan PPL 
Menyusun dan mencetak laporan 
PPL  
- 120.000 - - 90.000 
  JUMLAH     Rp. 315.000,00 
 
         






Sugiyarto, S. Pd 
NIP. 19571215 197803 1 
005 
 



















LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
CATATAN MINGGUAN  PPL/ MAGANG III 
 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA  : SMPN 2 Gamping      
  NAMA MAHASISWA : Nurizky Handayani 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Jl. Jambon, Trihanggo, Gamping, Sleman   
  NO. MAHASISWA  : 12416241013 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Cahyadi Widodo     





























No Hari dan Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 10 Agustus 
2015 
Penerjunan kembali Dihadiri oleh 13 mahasiswa PPL SMPN 2 
Gamping, DPL, serta guru pamong masing 
masing mahasiswa per jurusan. Penerjunan 
berjalan lancar dan mahasiswa PPL diterima 
dengan baik di SMPN 2 Gamping 
  
  Konsultasi dengan guru pembimbing Mengajar 6 kelas yaitu 8a, 8b, 8c, 8d, 8e, 8f. 
Total jam mengajar seminggu sebanyak 12 
jam pelajaran dan diminta membuat RPP 
dengan materi KD 1 dan KD 2. 
  
  Mengajar kelas 8b Mengajar kelas 8b, dengan materi letak 
geografis, letak astronomis dan letak 
geologis. Dengan alokasi waktu 2x40 menit 
Siswa belum sepenuhnya 
memperhatikan 
Pemberian media 
yang lebih menarik 
  Rapat dengan PPL dari UPY Membahas dan membentuk panita atau 
enganggung jawaban untuk lomba kebersihan 
kelas dalam rangka memperingati hari 
kemerdekaan 17 Agustus, yang akan diadakan 
hari Sabtu, 15 Agustus 2015 dan mendapat 
amanat untuk mengawasi selama proses 
lomba 
  
2. Selasa, 11 Agustus 
2015 
Konsultasi RPP dengan guru pamong Konsultasi RPP dan media materi Letak 
geografis Indonesia, Kaitan letak geografis 
dengan iklim dan waktu di Indonesia, Musim di 
Indonesia yang akan digunakan untuk praktek 
mengajar dan mendapat beberapa bagian 
untuk direvisi 
  
  Mengajar kelas 8e Mengajar kelas 8b, dengan materi letak 
geografis, letak astronomis dan letak geologis. 
Dengan alokasi waktu 2x40 menit 
  
3. Rabu, 12 Agustus 
2015 
Menyiapkan media pembelajaran Menyiapkan media pembelajaran untuk 
materi letak geografis, letak geologis, letak 
astronomis dan pengaruh perubahan musim 
  
  Konsultasi media pembelajaran dengan 
guru pamong 
Konsultasi dengan guru pamong tentang 
media pembelajaran untuk materi letak 
geografis, letak geologis, letak astronomis dan 
pengaruh perubahan musim. 
  
4. Kamis, 13 Agustus 
2015 
Mengajar kelas 8d Mengajar kelas 8d dengan materi letak 
geografis, letak astronomis dan letak geologis. 
Dengan alokasi waktu 2x40 menit 
  
  Konsultasi RPP dengan guru pamong Konsultasi RPP dan media materi Letak 
geografis Indonesia, Kaitan letak geografis 
dengan iklim dan waktu di Indonesia, Musim di 
Indonesia yang akan digunakan untuk praktek 
mengajar dan mendapat beberapa bagian 
untuk direvisi 
  
5. Jumat, 14 Agustus 
2015 
Mengajar kelas 8a Mengajar kelas 8e dengan materi letak 
geografis, letak astronomis dan letak geologis. 
Dengan alokasi waktu 2x40 menit 
Untuk pembagian 
kelompok mengalami 




tempat duduk agar 
lebih kondusif 
6. Sabtu, 15 Agustus 
2015 
Piket 5S Piket 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 
di depan sekolah pada pagi hari 
  
  Lomba kebersihan kelas Lomba kebersihan kelas dalam rangka 
memperingati hari kemerdekaan dan diikuti 
oleh semua siswa tanpa terkecuali dan diberi 
amanat untuk mengawasi para siswa 
  
7. Senin, 17 Agustus 
2015 
Upacara HUT RI Mengikuti uacara HUT RI 70 Tahun yang 
diadakan dilapangan Ambarketawang, 
Gamping dan mendampingi perwakilan siswa-
siswi SMPN 2 Gamping 
  
8. Selasa, 18 Agustus 
2015 
Konsultasi dengan guru pembimbing Mengkonsultasikan RPP dan Materi dan 
menyiapkan bahan ajar untuk persiapan 




  Mengajar 8e Mengajar kelas 8e jam ke 3 dan 4 dengan 
alokasi waktu 2x 40 menit, dengan materi 
persebaran flora fauna dan persebaran jenis 
tanah serta pemanfaatannya 
  
  Sidak DPL PPL Sidak oleh DPL PPL Prodi IPS guna mengecheck 
perkembangan selama PPL serta cek materi, 
kelas dan jam mengajar serta bertemu dengan 
guru pembimbing 
  
9. Rabu, 19 Agustus 
2015 
Menyiapkan media pembelajaran Menyiapkan media pembelajaran materi 
persebaran flora dan fauna dan persebaran 
jenis tanah serta pemanfaatannya. 
  
  Piket posko Membersihkan posko atau basecamp PPL UNY 
2015 
  
10. Kamis, 20 Agustus 
2015 
Mengajar kelas 8d Mengajar kelas 8d jam ke 3 dan 4 dengan 
alokasi waktu 2x 40 menit, dengan materi 
persebaran flora fauna dan persebaran jenis 
tanah serta pemanfaatannya 
Siswa lebih tertarik dengan 
games daripada ceramah, 
padahal jika memakai 
games akan tidak kondusif 
Mengurangi games 
agar terfokus 
dengan materi yang 
akan disampaikan 
  Konsultasi kisi-kisi dan soal ulangan harian 
KD 1 (mendeskripsikan kondisi fisik 
wilayah Indonesia) 
Mengkonsultasikan kisi-kisi dan soal ulangan 
harian KD 1 (mendeskripsikan kondisi fisik 





 Membuat kisi-kisi dan soal ulangan harian 
KD 1 (mendeskripsikan kondisi fisik 
wilayah Indonesia) 
Membuat kisi-kisi dan soal ulangan harian KD 
1 (mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) 
  
11. Jumat, 21 Agustus 
2015 
Mengajar kelas 8a Mengajar kelas 8a jam ke 4 dan 5 dengan 
alokasi waktu 2x40 menit, dengan materi 
persebaran flora fauna dan persebaran jenis 
tanah serta pemanfaatannya 
  
12. Sabtu, 22 Agustus 
2015 
Mengajar kelas 8c Mengajar kelas 8c jam ke 6 dan 7 dengan 
alokasi waktu 2x40 menit, dengan materi 
persebaran flora fauna dan persebaran jenis 
tanah serta pemanfaatannya 
  
  Menyiapkan soal soal ulangan harian KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) 
Menyiapkan soal soal ulangan harian untuk 
kelas 8a sampai 8f KD 1 (Mendeskripsikan 




Senin, 24 Agustus 
2015 
Ulangan Harian  dan mengajar kelas 8f 
Mengawasi ulangan harian kelas 8f KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 2 dan 3. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk, Angka kelahiran dan kematian 
serta cara menghitung nya, Faktor 




  Ulangan Harian dan mengajar kelas 8b Mengawasi ulangan harian kelas 8b KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 6 dan 7. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk, Angka kelahiran dan kematian 
serta cara menghitung nya, Faktor 
penunjang/penghambat kelahiran dan 
kematian 
  
  Koreksi ulangan harian Mengkoreksi ulangan harian kelas 8f dan 8b   
14. Selasa, 25 Agustus 
2015 
Mengajar dan ulangan harian kelas 8e Mengawasi ulangan harian kelas 8e KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 3 dan 4. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk, Angka kelahiran dan kematian 
serta cara menghitung nya, Faktor 
penunjang/penghambat kelahiran dan 
kematian 
  
   Koreksi ulangan harian kelas 8e Mengkoreksi ulangan harian KD 1 kelas 8e   
15. Rabu, 26 Agustus 
2015 
Menyiapkan RPP dan materi 
Menyiapkan RPP dan materi KD 2 materi :  






 Konsultasi RPP dan materi 
Mengkonsultasikan RPP dan materi KD 2 
materi :  Tingkat kepadatan penduduk, sex 
ratio, Piramida penduduk dengan guru 
pamong IPS. 
  
16. Kamis, 27 Agustus 
2015 
Ulangan harian dan mengajar kelas 8d Mengawasi ulangan harian kelas 8d KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 3 dan 4. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
Tingkat kepadatan penduduk, sex ratio, 
Piramida penduduk 
  
  Koreksi ulangan harian kelas 8d 
Mengkoreksi ulangan harian kelas 8d 
  
17. Jumat, 28 Agustus  Ulangan harian dan mengajar kelas 8a 
Mengawasi ulangan harian kelas 8a KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 4 dan 5. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
Tingkat kepadatan penduduk, sex ratio, 
Piramida penduduk 
  
18. Sabtu, 29 Agustus 
2015 
koreksi ulangan harian kelas 8a 




 Ulangan harian dan mengajar kelas 8c 
Mengawasi ulangan harian kelas 8c KD 1 
(Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah 
Indonesia) jam ke 6 dan 7. Satu jam pertama 
digunakan untuk ulangan. Satu jam berikutnya 
digunakan untuk mengajar KD 2. Materi :  
  
Tingkat kepadatan penduduk, sex ratio, 
Piramida penduduk 
19. Senin, 31 Agustus 
2015 
Apel Pagi 
Apel pagi dilaksanakan oleh seluruh siswa dan 
guru serta mahasiswa PPL dari UNY dan UPY 
  
  Mengajar kelas 8f 
Mengajar kelas 8f dengan alokasi waktu 2x40 
menit jam ke 2 dan 3 KD 2. Materi :  Tingkat 





 Koreksi ulangan harian kelas 8c 
Mengkoreksi ulangan harian kelas 8c 
  
  Mengajar kelas 8 
Mengajar kelas 8b dengan alokasi waktu 2x40 
menit jam ke 6 dan 7 KD 2. Materi :  Tingkat 
kepadatan penduduk, sex ratio, Piramida 
penduduk 
  
20. Selasa, 1 September 
2015 
Mengajar kelas 8e 
Mengajar kelas 8b dengan alokasi waktu 2x40 
menit jam ke 3 dan 4 KD 2. Materi :  Tingkat 
kepadatan penduduk, sex ratio, Piramida 
penduduk 
  
  Membuat Analisis Ulangan Harian 
Membuat analisis ulangan harian kelas 8b dan 
8c dengan KD 1 (mendeskripsikan kondisi fisik 
wilayah Indonesia) 
  
21. Rabu, 2 September 
2015 
Membuat RPP, Materi dan Media Membuat RPP, Materi dan Media KD 2 dengan 
materi Angka usia harapan hidup dan Ledakan 
penduduk dan upaya mengatasinya 
 
  
  Konsultasi RPP, Materi dan Media Mengkonsultasikan RPP, Materi dan Media KD 
2 dengan materi Angka usia harapan hidup 
dan Ledakan penduduk dan upaya 
mengatasinya dengan guru pembimbing IPS 
  
22. Kamis, 3 September 
2015 
Mengajar kelas 8d Mengajar kelas 8d dengan alokasi 2x40 menit 
jam ke 3 dan 4 dengan materi Angka usia 
harapan hidup dan Ledakan penduduk dan 







  Membuat Analisis Ulangan Harian Membuat analisis ulangan harian kelas 8b dan 
8c dengan KD 1 (mendeskripsikan kondisi fisik 
wilayah Indonesia) 
  
23. Jumat, 4 September 
2015 
Membuat RPP, Materi dan Media 
Membuat RPP, Materi dan Media KD 2 dengan 
materi Jenis-jenis migrasi dan faktor 
penyebabnya serta Dampak positif dan negatif 




  Mengajar kelas 8a 
Mengajar kelas 8a dengan alokasi 2x40 menit 
jam ke 4 dan 5 dengan materi Angka usia 
harapan hidup dan Ledakan penduduk dan 
upaya mengatasinya dengan guru 
pembimbing IPS 
  
24. Sabtu, 5 September 
2015 
Konsultasi RPP, Materi dan Media 
Konsultasi RPP, Materi dan Media KD 2 dengan 
materi Jenis-jenis migrasi dan faktor 
penyebabnya serta Dampak positif dan negatif 
dari migrasi serta usaha penanggulangan 
dampak negatifnya 
  
  Mengajar kelas 8c 
Mengajar kelas 8c dengan alokasi 2x40 menit 
jam ke 6 dan 7 dengan materi Angka usia 
harapan hidup dan Ledakan penduduk dan 
upaya mengatasinya dengan guru 
pembimbing IPS 
  
25. Senin, 7 September 
2015 
Piket 5 S 
Piket 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) 
di depan sekolah pada pagi hari 
  
  Konsultasi RPP, Materi dan Media 
Konsultasi RPP, Materi dan Media KD 2 dengan 
materi Jenis-jenis migrasi dan faktor 
penyebabnya serta Dampak positif dan negatif 
dari migrasi serta usaha penanggulangan 
dampak negatifnya 
  
  Mengajar kelas 8b 
Mengajar kelas 8b dengan alokasi 2x40 menit 
jam ke 6 dan 7 dengan materi Jenis-jenis 
migrasi dan faktor penyebabnya serta Dampak 
positif dan negatif dari migrasi serta usaha 
penanggulangan dampak negatifnya 
  
26. Selasa, 8 September 
2015 
Mengajar kelas 8c 
Mengajar kelas 8c dengan alokasi 2x40 menit 
jam ke 1 dan 2 dengan materi Jenis-jenis 
migrasi dan faktor penyebabnya serta Dampak 
positif dan negatif dari migrasi serta usaha 
penanggulangan dampak negatifnya 
  
27. Rabu, 9 September 
2015 
Membuat laporan 
Mengumpulkan lampiran-lampiran untuk 
laporan PPL 
  
28. Kamis, 10 September 
2015 
Membuat Laporan 
Membuat BAB 1 dan 2 laporan PPL  
  
29. Jumat, 11 September 
2015  
Membuat Laporan 
Membuat BAB 3 dan mengumpulkan 
dokumentasi 
  
30.  Sabtu, 12  September  
2015 
Penarikan dan perpisahan PPL UNY 2015 Penarikan dan perpisahan PPL UNY yang 
dihadiri guru, karyawan, perwakilan siswa 















Yogyakarta, 12 September 2015 
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